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ABSTRAK

Maulana, Ayusta. 2016. Penggunaan Buku Harian Kegiatan Keagamaan dalam
Upaya Monitoring Kegiatan Keagamaan Siswa SMKN 1 Gempol. Skripsi,
Jurusan : Pendidikan Agama Islam, Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing : Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I

Kata Kunci : Kata Kunci : Kegiatan Keagamaan, Buku Harian Kegiatan
Keagamaan Siswa, Upaya Monitoring.

SMKN 1 Gempol menerapkan buku harian kegiatan keagamaan siswa,
untuk memonitoring kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh siswa di luar jam
sekolah. Penerapan buku tersebut dilatarbelakangi oleh minimnya alokasi jam
pelajaran pendidikan agama Islam, serta sebagai media atau sarana yang
menghubungkan antara guru dan pihak keluarga untuk bersama-sama mengawasi
proses pendidikan yang diterapkan. Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis
kemudian ingin membahasnya dalam skripsi dengan judul “Penggunaan Buku
Harian Kegiatan Keagamaan Siswa dalam Upaya Monitoring Kegiatan
Keagamaan Siswa SMKN 1 Gempol”.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai
bagaimana kegiatan keagamaan siswa yang dilaksanakan di lingkungan sekolah
SMKN 1 Gempol, bagaimana penggunaan buku harian kegiatan keagamaan, dan
bagaimana implikasi dari diterapkannya buku harian kegiatan keagamaan siswa.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus dan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun untuk analisis data, menggunakan metode
Miles and Hubberman, yang mana data hasil penelitian akan diolah melaui tahap
data reduction, data display, dan conclusion drawing.

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan keagamaan siswa yang dilakukan di
sekolah berupa pelaksanaan shalat duhur berjamaah serta membaca Al-Qur’an.
Pihak wali/orang tua siswa memiliki peranan penting untuk mengingatkan dan
membimbing siswa-siswi di rumah untuk melaksanakan kegiatan keagamaan yang
dimaksudkan melalui buku harian kegiatan keagamaan. Impikasi dari
diterapkannya buku harian kegiatan keagamaan siswa tersebut mengakibatkan
inisiatif  siswa-siswi dalam melaksanakan kegiatan keagamaan menjadi
meningkat. Peningkatan inisatif siswa-siswi tersebut bisa diamati ketika sekolah
mengadakan kegiatan keagamaan berupa khatmil Al-Qur’an dan shalat dhuhur
berjamaah, dimana pada pelaksanaannya siswa-siswi langsung mengikuti acara
tersebut.
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ABSTRACT
Maulana, Ayusta. 2016. The Use of Religious Activity Diary in the effort of

Monitoring the Religious activities of State Vocational Students (SMKN)
1 Gempol. Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah
and Teaching State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Lecturer: Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I

Keywords: Religious Activities, Students’ Diary of Religious activities,
Monitoring Effort.

SMK 1 Gempol applied student’s diary of religious activities, to monitor
the religious activities carried out by students outside school hours. The
application of the book was based on the lack of allocation of teaching hours for
Islamic education, as well as the media or means of connection between the
teacher and the family to get together in keeping an eye on the process of the
education applied. Departing from this background, the author would like to
discuss later in the thesis with the title "The Use of Religious Activity Diary in the
effort of Monitoring the Religious activities of State VVocational Students (SMKN)
1 Gempol ".

Issues discussed in this study is about how the religious activities of the
students performed in SMKN 1 Gempol, how the use of the religious activities
diary, and what are the implications of the implementation of the religious
activities diary of students.

In this study, the authors used a qualitative approach with case study for
the research and the technique of collecting data through observation, interviews,
and documentation. And for the data analysis, using Miles and Hubberman, in
which the data will be processed through data reduction, data display, and
conclusion drawing.

Based on this research, student’s religious activities conducted in schools
in the form of the together prayer of D uhiir and reading the Quran. The guardian /
parents have an important role to remind and guide students at home to carry out
the religious activities in question through a diary of religious activities. The
Implication of implementing the diary resulted in the initiative of the students in
the increase of performing the religious activities. The Improvement of students’
initiative can be observed when the school held a religious activity of khatmil
Koran and dhuhur prayer in congregation, in which in the implementation the
students immediately follow the event.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunitas global telah mengakui bahwa guru memiliki banyak kontribusi
terhadap pembentukan sikap, perilaku serta ketercapaian transfer of learning
kepada para peserta didik baik secara individu maupun kelompok. Pemerintah
juga telah menetapkan Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, terutama menyangkut pendidikan agama Islam,
antara lain pasal 12 ayat la bahwa : “Setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.”

Guru memiliki peran yang penting untuk membentuk sikap, perilaku dan
pribadi peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan. Istilah pendidikan biasanya
lebih diarakan pada pembinaan watak, moral, sikap atau kepribadian, atau lebih
mengarah pada afektif. Tujuan dilakukannya proses pendidikan ialah perubahan
yang diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses pendidikan, baik
pada tingkah laku individu, dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu itu hidup. Menurut Sikun

Pribadi, tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam pendidikan dan saripati

! Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam. (Jakarta : Rajawali

Press, 2011) HIm. 152



dari seluruh renungan pedagodik. Dengan demikian tujuan pendidikan merupakan
faktor yang sangat menentukan jalannya pendidikan sehingga perlu dirumuskan
sebaik-baiknya sebelum semua kegiatan pendidikan dilaksanakan. Tujuan
pendidikan harus dirumuskan atas dasar nilai-nilai ideal yang diyakini mampu

mengangkat harkat dan martabat manusia.?

Sebagai umat Islam dalam menentukan tujuan pendidikan akan
menggunakan dasar dan nilai yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Menurut
Muhaimin, pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam sumber dasar ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an
dan As-Sunnah adalah pendidikan Islami. Lebih lanjut beliau mengemukakan
bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya untuk mendidikkan agama Islam
atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan dan sikap
hidup) seseorang. Dalam pengertian ini, pendidikan Islam dapat berwujud : (1)
segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk membantu
seorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya; (2) segenap fenomena
atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah
tertanam dan bertumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah

satu atau beberapa pihak.®

Dengan adanya pendidikan agama Islam, maka diharapkan bisa

membentuk pribadi seseorang menjadi pribadi Insan kamil artinya manusia utuh

2 Sudiyono, IImu Pendidikan Islam jilid 1 ( Jakarta : Rineka Cipta, 2009) HIm. 32
3 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001) HIm. 30



rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
takwanya kepada Allah SWT. Pendidikan agama Islam itu diharapkan
menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakat serta senang
dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan
dengan Allah dan dengan manusia sesamanya. Pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam diharapkan berjalan dengan efisien dan tepat mencapai

tujuan pendidikan yang sudah ditentukan.

Pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah berjalan sesuai dengan GBPP
mata pelajaran pendidikan agama Islam, yaitu melaksanakan pendidikan agama
Islam yang dilalui dan dialamai oleh siswa dimulai dari tahapan kognisi, yakni
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai yang terkandung
dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi, yakni terjadinya
proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti
menghayati dan meyakininya. Kemudian diharapkan dapat menumbuhkan
motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran

Islam (psikomotorik) yang telah diinternalisasikan ke dalam dirinya.*

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah pada saat

ini menghadapi berbagai macam persoalan sebagai berikut :

1. Jam pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah yang sangat minim.
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mendapatkan porsi

jam pelajaran yang sangat minim dibandingkan dengan aspek siswa

*1bid, him : 79



yang harus diajarkan. Di sekolah umum pelajaran pendidikan agama
Islam hanya diberikan waktu 2-3 jam pelajaran perminggu dan harus
dituntut mengembangkan aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik

siswa.

2. Menurut data statistik Depdiknas tahun 2003/2004, jumlah guru
pendidikan agama Islam tidak sebanding dengan jumlah siswa yang
beragama Islam. Di sekolah dasar, rasio perbandingan guru pendidikan
agama Islam dengan siswa muslim sebesar 1:191. Di sekolah
menengah pertama sebesar 1:349, dan di sekolah menengah
atas/sekolah  menengah  kejuruan  1:251. Hal ini  belum
mempertimbangkan kondisi dan sebaran geografisnya, seperti
pembagian wilayah desa atau perkotaan dan daerah maju atau daerah

tertinggal.

3. Tantangan globalisasi dan krisis SDM. Menurut Muhaimin, Indonesia
akan menghadapi globalisasi secara total pada tahun 2020. Untuk
menghadapi fenomena tersebut, maka diperlukan perbaikan kualitas

SDM yang diwujudkan melalui peningkatan kualitas guru.®

Berkaitan dengan poin terakhir pada penjabaran di atas, diperlukan juga
upaya pengembangan lembaga pendidikan. Menurut Baharuddin, persolan lain
yang juga dikhawatirkan muncul adalah sikap stagnan dari para pengelola dan

guru untuk membuat kreativitas baru. Ini mengandung pengertian bahwa semua

S http://www.pendis.kemenag.go.id/pai/file/dokumen/RenstraDitpais.pdf, diakses 23 Oktober 2015
6 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam. (Jakarta : Rajawali
Press, 2011) HIm. 94.
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unsur yang ada pada suatu lembaga pendidikan harus memiliki daya juang dan
perbaikan secara berkelanjutan. Pemikiran tersebut lahir karena sebagian
pengelola terbuai dengan rasa puas terhadap apa yang dicapai selama ini, dan
bahkan sebagian pengelola menganggap pencapaian lembaga pendidikan Islam

sudah baik dari hal-hal yang pernah dikembangkan oleh para pendahulunya.’

Pada masa modern saat ini di Indonesia khususnya, banyak sekali dibuka
industri/pabrik yang memproduksi beraneka macam barang. Fenomena ini
otomatis akan meningkatkan volume ketersediaan lapangan kerja bagi masyarakat
sekitar. Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian, pertumbuhan industri di
indonesia sebesar 55% sektor perindustrian yang bergerak di bidang pengolahan

berjalan melebihi target.®

Dengan banyaknya permintaan atas tenaga kerja untuk bekerja di bidang
industri itulah, maka pertumbuhan sekolah menengah kejuruan juga ikut naik.
Berdasarkan pusat data statistik pendidikan tahun 2012, pertumbuhan sekolah
menengah kejuruan (SMK) menunjukkan kenaikan yang signifikan. Pada tahun
ajaran 2007-2008, jumlah sekolah SMK (negeri dan swasta) sebanyak 6.746
sekolah, sedangkan pada tahun ajaran 2011/2012 meningkat menjadi 10.258.
Fenomena ini tentu berbeda dengan sekolah menengah umum/sekolah menengah
atas (SMA). Pada tahun ajaran 2007-2008, sekolah SMA (negeri dan swasta)

sebanyak 10.239, dan pada tahun ajaran 2011/2012 meningkat menjadi 11.654.

! Baharuddin, Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Menuju Pengelolaan Profesional

dan Kompetitif. (Malang : UIN Maliki Press,2012) HIm. 43
Biro Umum dan Hubungan Masyarakat Kementrian Perindustrian, Majalah Media Industri
No.02i. (Jakarta, 2010) HIm. 7



sekolah SMK mengalami peningkatan sebanyak 3512 sekolah, sedangkan sekolah

SMA hanya sebesar 1415 sekolah selama 4 tahun terakhir.®

Pesatnya pertumbuhan sekolah SMK, maka memunculkan berbagai
persoalan baru selain persoalan pelajaran pendidikan agama Islam yang sudah
dibahas sebelumnya. Selain minimnya jam pelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah SMK, persoalan lainnya yaitu mindset siswa/siswi di sekolah SMK yang
beranggapan bahwa setelah lulus dari sekolah akan langsung terjun ke dunia
pekerjaan. Hal itu memang tidak bisa dipungkiri karena sistem pendidikan di
sekolah SMK, mengajarkan siswa/siswinya untuk lebih banyak berpraktek.
Hasilnya, siswa/siswi di sekolah SMK akan cenderung lebih tertarik dan berminat
untuk mempelajari ilmu-ilmu sesuai dengan jurusan masing-masing dan
menganggap pelajaran lainnya, yang di dalamnya termasuk pendidikan agama
Islam hanya sebagai pelengkap saja. Tentunya fenomena ini tidak bisa dibiarkan
begitu saja, karena dengan mindset dan sikap mendiskriminasi pelajaran lain yang
tidak berhunbungan dengan kejuruan akan berakibat tidak tercapainya tujuan yang

diharapkan pada mata pelajaran yang didiskriminasi tersebut.

Berdasarkan paparan data yang telah diuraikan tersebut, proses pendidikan
agama Islam di sekolah SMK diharapkan mampu untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam akan
menghadapi persoalan yang cukup serius. Untuk itulah di sini sangat diperlukan

upaya yang maksimal dari segenap komponen yang ada pada sekolah untuk

o Ikhtisar Data Pendidikan Tahun 2011/2012. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Sekretariat Jenderal Pusat Data dan Statistik Pendidikan Tahun 2012. Jakarta,2013. HIm :7



menyelenggarakan pendidikan Agama Islam dengan baik dan efisien, mengingat

alokasi waktu pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah SMK yang sedikit.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah SMKN 1 Gempol
dilaksanakan sebagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah
lainnya. Namun pada aspek monitoring pendidikan agama Islam terdapat
perbedaan yang menarik perhatian peneliti, karena berbeda dengan sekolah-
sekolah lain di sekitar kawasan tersebut. Upaya monitoring yang dilakukan
menekankan pada aspek kegiatan keagamaan siswa, baik itu yang dilakukan di
lingkungan sekolah, maupun yang dilakukan di luar lingkungan sekolah. Upaya
monitoring yang dilakukan di luar lingkungan sekolah melibatkan peran orang

tua/wali siswa secara langsung.

Dari apa yang sudah dijelaskan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian pada sebuah sekolah SMK negeri di daerah Gempol
Pasuruan dengan judul penelitian : “Penggunaan Buku Harian Kegiatan
Keagamaan Dalam Upaya Monitoring Kegiatan Ibadah Siswa Di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Gempol”. Di sekolah tersebut menggunakan sebuah
buku laporan yang bertujuan untuk memonitoring kegiatan ibadah siswanya.
Upaya monitoring kegiatan ibadah siswa tersebut tentunya dibantu dengan adanya
kontribusi dari wali siswa yang juga turut berpartisipasi mengawasi, dan bahkan
memerintahkan siswa untuk melakukan kegiatan ibadah pada saat siswa berada di
rumah. Dengan begitu, maka diharapkan bisa mencapai tujuan pendidikan agama

Islam yang diharapkan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, maka rumusan

permalasahan yang diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa di SMKN 1 Gempol ?

2. Bagaimana penggunaan buku harian kegiatan keagamaan dalam upaya

monitoring kegiatan keagamaan siswa di sekolah SMKN 1 Gempol?

3. Bagaimana implikasi penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa

di sekolah SMKN 1 Gempol?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan diadakannya

penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa di

sekolah SMKN 1 Gempol.

2. Untuk mengetahui penggunaan buku harian kegiatan keagamaan dalam

upaya monitoring kegiatan keagamaan siswa di sekolah SMKN 1 Gempol.

3. Untuk mengetahui implikasi penggunaan buku harian kegiatan keagamaan

siswa di sekolah SMKN 1 Gempol.



D. Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis

sebagai berikut :

1. Memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam dalam upaya

mendidik anak, khususnya di sekolah.

2. Menyediakan sarana atau media yang digunakan untuk wali siswa dan

guru yang bersangkutan dalam upaya memonitoring aktifitas siswa.

Adapun manfaat praktis yang diharapkan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Digunakan sebagai bahan informasi mengenai sejauh mana penerapan
buku harian kegiatan keagamaan, sekaligus sebagai alat refleksi atas

penggunaannya.

2. Digunakan sebagai sumber informasi untuk melakukan inovasi pada
bidang pendidikan agama Islam, dan panduan untuk mengadopsi

metode tersebut pada sekolah atau lembaga pendidikan yang lain.

Peneliti sangat berharap bahwa hasil dari penelitian ini bisa dijadikan
sebagai referensi bagi siapa saja yang ingin menerapkan buku harian kegiatan

keagamaan pada lembaga pendidikan yang bersangkutan.



E. Originalitas Penelitian

Rohmah (2006), melakukan penelitian di sekolah SMPN 2 Batu dengan
judul “Problema Pembelajaran Agama Islam di SMPN 2 Batu”. Penelitian
dilakukan dengan menerapkan pendekatan kualitatif dan teknik analisa data
menggunakan metode deskriptif yang bersifat eksploratif, mengemukakan bahwa
permasalahan pendidikan agama Islam di sekolah disebabkan kurangnya
kerjasama antara orang tua atau wali siswa dengan pihak sekolah, sehingga
apabila ada suatu pekerjaan yang dilakukan di rumah tidak mendapat pengawasan
dari orangtua atau wali siswa. Kesimpulan ini didasarkan pada data yang sudah
dihimpun oleh peneliti di lapangan. Pada penelitian tersebut juga disebutkan
solusi atau langkah yang ditempuh untuk memecahkan masalah tersebut adalah
dengan mengadakan pertemuan dengan orang tua atau wali siswa secara berkala

setiap 3 bulan sekali.

Halil (2006), dengan judul penelitian “Peranan Pendidikan Agama Islam
Dalam membentuk Pribadi Muslim Siswa SMP LAB Universitas Negeri Malang”.
Jenis penelitian ini adalah studi kasus, tehnik analisis datanya menggunakan
deskriptif kualitatif dengan cara kerja induksi — deduksi. Metode ini dilakukan
dengan menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus ke arah kesimpulan
yang bersifat umum. Pada hasil penelitian ini diungkap mengenai pelaksanaan
ibadah shalat fardhu secara berjama’ah di sebuah sekolah menengah, dan hasilnya

hanya 6% siswa yang dijadikan sampel melakukan shalat berjama’ah secara
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konsisten. Hal tersebut dipengaruhi karena minimnya pengawasan dari orang tua
mengenai kegiatan ibadah siswa. Penelitian tersebut juga berpendapat bahwa
diperlukan sebuah alat yang berfungsi melaporkan aktifitas siswa diluar jam
sekolah, sehingga apabila ada siswa yang menyepelekan kewajiban, orang tua bisa

langsung melaporkan ke sekolah dan segera dilakukan penanganan.

Pada penelitian yang dilakukan Siti (2013) dengan judul “Program
Kegiatan Keagamaan Sebagai Wahana Untuk Meningkatkan Ketaatan Beribadah
Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Semanu GunungKidul Yogyakarta”. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan mengeksplorasi
penerapan program kegiatan keagamaan siswa. Pada penelitian ini disebutkan
bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan di luar lingkungan sekolah juga belum
bisa dilaksanakan dengan maksimal. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
dukungan dari orang tua kepada anaknya, karena lebih mementingkan
pekerjaannya dan sebagian besar anak juga membantu pekerjaan orang tuanya
setelah jam sekolah. Selain itu juga dikarenakan terbatasnya fasilitas yang ada,

seperti buku-buku yang perlu digunakan dalam pelaksanaan kegiatan baca tulis

Al-Qur’an.
Tabel 1.1 Originalitas Penelitian
No. | Nama Peneliti, Judul, | Persamaan Perbedaan Originalitas
Bentuk, dan Tahun Penelitian
Penelitian
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Rohmah  Mayliyanti,
Problematika

Pembelajaran Agama
Islam di SMPN 2 Batu,

Membahas
tentang
problematika
pelaksanaan

Fokus problem
pendidikan
yang dijadikan
fokus

Pemilihan
pokok
permasalahan
yang berbeda,

Skripsi, 2006. pendidikan penelitian, dan | dan
Agama Islam | metode penggunaan
di sekolah. penyelesaian metode  yang

problem yang | berbeda.

dihadapi.
Muhammad Halil, | Membahas Pembentukan | Menjadikan
Peranan  Pendidikan | tentang pribadi muslim | buku  harian
Agama Islam Dalam | problem siswa dari | kegiatan
membentuk Pribadi | pembentukan | aspek ibadah. | keagamaan
Muslim  Siswa SMP | pribadi Pengajuan siswa sebagai
LAB Universitas | Muslim siswa. | metode fokus
Negeri Malang. memecahkan | penelitian.
Skripsi, 2006. masalah

hubungan

kerjasama

antara wali

siswa dengan

pihak sekolah.
Siti Baro’ah. Program | Penelitian Kegiatan Membahas
Kegiatan Keagamaan | tentang keagamaan kegiatan
Sebagai Wahana Untuk | kegiatan berfokus pada | keagamaan di
Meningkatkan keagamaan kegiatan luar
Ketaatan  Beribadah | siswa di | keagamaan di | lingkungan
Siswa Kelas VIII di | lingkungan dalam sekolah.
MTs Negeri Semanu | sekolah dan di | lingkungan
GunungKidul luar sekolah. sekolah.
Yogyakarta.  Skripsi,
2013.

Penelitian yang diajukan ini bermaksud untuk mengetahui sejauh mana

penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa di sekolah SMKN 1 Gempol.
Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan di atas disebutkan bahwa terdapat

beberapa problem dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam, diantaranya yaitu
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minimnya peran lingkungan luar sekolah yang berpartisipasi untu memonitoring
kegiatan keagamaan siswa di luar sekolah. Dengan adanya buku harian kegiatan
keagamaan siswa maka diharapkan persoalan tersebut bisa terselasaikan. Selain
itu buku harian kegiatan keagamaan siswa juga diharapkan berfungsi sebagai
media komunikasi antara wali siswa dengan guru mata pelajaran yang

bersangkutan dalam upaya membimbing siswa.

F. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap judul penelitian yang

diajukan, maka berikut perincian definisi yang dimaksud :

1. Buku harian kegiatan keagamaan adalah buku yang digunakan untuk
merekam dan berfungsi sebagai catatan harian pribadi siswa/siswi
SMKN 1 Gempol dalam kegiatan keagamaan khususnya agama Islam
yang meliputi kegiatan shalat lima waktu dan shalat sunnah serta baca

tulis Al-Qur’an.

2. Upaya monitoring adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk

mengawasi atau memantau suatu proses.

3. Kegiatan Keagamaan adalah pelaksanaan program oleh satu atau lebih
unit kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran dan terdiri atas
sekumpulan tindakan. Sedangkan keagamaan, adalah hal-hal yang

berkaitan dengan agama.
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Dari uraian tersebut maka penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secara
langsung di lapangan mengenai penggunaan buku harian kegiatan keagamaan
siswa di sekolah SMKN 1 Gempol sebagai sarana untuk memonitoring kegiatan
keagamaan siswa baik itu di dalam lingkungan sekolah, maupun di luar

lingkungan sekolah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, maka penulis membagi dalam

empat bab yaitu:

Bab I: Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup

Pembahasan, dan Sistematika Pembahasan
Bab 1l :  Merupakan kajian Teori yang meliputi;

1. Pembahasan mengenai pengertian pendidikan agama Islam,
dasar dan tujuan pendidikan agama Islam, serta materi
pendidikan agama Islam.

2. Pembahasan mengenai dasar teoritik penyusunan buku harian
kegiatan keagamaan siswa/sisiwvi SMKN Gempol.

3. Pembahasan mengenai kegiatan keagamaan, terdiri dari :
pengertian, dasar dan jenis kegiatan keagamaan.

Bab 111 : Menjelaskan mengenai Metodologi penelitian yang meliputi;
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1. Pendekatan dan jenis penelitian
2. Kehadiran peneliti

3. Lokasi penelitian

4. Data dan sumber data

5. Teknik pengumpulan data

6. Analisis data

7. Pengecekan keabsahan temuan
8. Prosedur penelitian

Bab IV : Disajikan Hasil Penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) 1 Gempol yang meliputi: Gambaran umum
SMKN 1 Gempol, Pelaksanan Pendidikan Agama Islam di
SMKN 1 Gempol, serta penggunaan buku harian kegiatan
keagamaan sebagai metode monitoring kegiatan ibadah siswa

SMKN 1 Gempol.

Bab V : Pembahasan, pemaparan yang menjawab masalah penelitian dan

menafsirkan temuan penelitian.

Bab VI : Merupakan Penutup bagi seluruh rangkaian pembahasan seluruh
isi skripsi ini, juga berisi Kesimpulan dan Saran -saran yang

bersifat konstruktif.
Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Di dalam Kurikulum pendidikan agama Islam 2004 sebagaimana
dikutip oleh Ramayulis disebutkan bahwa pendidikan agama Islam adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-
qur’an dan al-hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta

penggunaan pengalaman.™

Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid
dan Dian Andayani, Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan

hidup.™

Di dalam GBPP Pendidikan agama Islam di sekolah umum,
dijelaskan bahwa Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam

10 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 21.
1 Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit., him. 130.
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional. Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer
nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi
muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita
menyebut pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu :
Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak
Islam, dan mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran agama

Islam.*?

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam yaitu :

1. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiakan untuk mencapai tujuan; dalam
arti ada yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap
ajaran agama Islam.

3. Kegiatan pembelajaran Pendidikan agama Islam diarahkan untuk

meningkatkan  keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan

12 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama

Islam Di Sekolah (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001) him. 75-76.
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pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping
untuk membentuk kesalehan-kesalehan atau kualitas pribadi, juga
sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti kualitas
atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar
dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya, baik yang
seagama ataupun yang tidak seagama, serta dalam berbangsa dan
bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional

dan bahkan persatuan dan kesatuan antar sesama manusia.*?

B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dasar pendidikan Islam adalah konsep atau gambaran umum
tentang pendidikan, sebagaimana dapat difahami atau bersumber dari ajaran
Islam yaitu Al Quran, As Sunah dan ljtihad. Sebagai sumber dasar ajaran
Islam, Al Quran memang diturunkan oleh Allah kepada umat manusia
melalui Nabi Muhammad SAW untuk memberikan petunjuk dan penjelasan
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan permasalahan hidup
manusia di dunia ini, diantaranya permasalahan yang berkaitan dengan
proses pendidikan.

Sedangkan As Sunah, berfungsi untuk mamberikan penjelasan
secara operasional dan terperinci tentang berbagai permasalahan yang ada

dalam Al Quran tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan situasi dan

13 1bid., him. 76.
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kondisi kehidupan nyata.** Dasar pendidikan yang berlandaskan pada Al

Quran sebagai yang diterangkan dalam Al Quran, sebagaimana berikut:

SL A any SR IR AT R De AT G
A P ST LT

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S An Nahl: 78)*

3]s &1 A oy 1Al ulacl) 8galads B&0 (JI3) 1l Caalile
© Ll alall Vgl oAy A0a Volal (M ) a8 15N VAN (3
o lslead Loy &l

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
“berlapang-lapanglah dalam majlis”’, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang idberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” .
Q.S Mujadalah: 11)*°

Akan tetapi dalam ilmu pendidikan Islam yang ditulis Zakiah

Daradjat lebih spesifikkan sebagaimana berikut:*’

TIM Dosen IAIN Sunan Ampel-Malang, Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Malang:

Abdikarya, 1996), him. 58

Y Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang : Karya Toha Putra, 2005. HIm. 411
*° Ibid. HIm. 900

17 7akiah Daradjat, Op. Cit., him. 18
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1. Al Quran

Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan
untuk membentuk manusia, termasuk kedalam ruang lingkup
mu’amalah. Pendidikan sangat penting karena ikut menentukan
corak dan bentuk masyarakat. Di dalam Al Quran terdapat
banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip berkenaan dengan
kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat dibaca
kisah lukman mengajari anaknya dalam surat lukman ayat 12
sampai 19. cerita itu menggariskan prinsip materi pendidikan
yang terdiri dari masalah iman, akhlak ibadat, sosial dan ilmu
pengetahuan. Ayat lain menceritakan tentang tujuan hidup dan
tentang nilai suatu kegiatan dan amal saleh. Itu berarti bahwa
kegiatan pendidikan harus mendukung tujuan hidup tersebut.
Oleh karena itu pendidikan Islam harus mendukung tujuan
hidup tersebut. Pendidikan Islam harus menggunakan Al Quran
sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang
pendidikan Islam. Dengan kata lain, pendidikan Islam harus
berdasarkan ayat-ayat Al Quran yang penafsirannya dapat
dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan perubahan

dan pembaharuan.*®

2. As Sunnah

18

Zakiah Daradjat, Op. Cit., him. 19
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As Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul
Allah SWT. Yang dimaksudkan dengan pengakuan ialah
kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah
dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu
berjalan.® As Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah
Al Quran. Separti Al Quran, Sunnah juga berisi agidah dan
syariah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan
hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat
menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa.
3. ljtihad
ljtihad adalah istilah para fugaha, yaitu bepikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syariat
Islam untuk menetapkan atau menentukan sesuatu hukum
syariat Islam dalam hal-hal yang belum ditegaskan hukumnya
oleh Al Quran dan As Sunnah. Akan tetapi ljtihad tidak boleh
lepas dari Al Quran dan As Sunnah.
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-
undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam
melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis

formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu :

1. Dasar Ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama

: Ketuhanan Yang Maha Esa.

19 Zakiah Daradjat, log. Cit., him. 19
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2. Dasar Struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI

pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi : 1) Negara berdasarkan
atas Ketuhanan Yang Maha Esa ; 2) negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan
itu.

Dasar operasional, vyaitu terdapat dalam Tap MPR
No.IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR
No.IV/IMPR/1978 jo. Ketetapan MPR Np. 1I/MPR/1983,
diperkuat oleh Tap. MPR No. 1I/MPR/1988 dan Tap. MPR No.
II/MPR 1993 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara yang
pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan
agama secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-

sekolah formal,mulai dari sekolah dasar hingga perguruan

tinggi.

Dalam GBPP PAI 1994 sebagaimana dikutip oleh Muhaimin
disebutkan bahwa secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bemegara”.20 Dengan

demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah

20

Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama

Islam Di Sekolah (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001) him. 78.
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sama dengan tujuan Manusia diciptakan, yakni untuk berbakti kepada Allah

SWT sebenar-benarnya bakti atau dengan kata lain untuk membentuk

Manusia yang bertaqwa, berbudi luhur, serta memahami, meyakini, dan

mengamalkan ajaran-ajaran agama, yang menurut istilah marimba disebut

terbentuknya kepribadian muslim

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak

ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam, yaitu ;%

Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.
Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan
peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam.

Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh
peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya
untuk menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama
dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang
beriman  dan  bertakwa kepada Allah SWT  serta
mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2L Ibid., him. 78.
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Masing-masing dimensi itu membentuk kaitan yang terpadu dalam
usaha membentuk manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia, dalam arti bagaimana Islam yang diimani
kebenarannya itu mampu difahami, dihayati dan diamalkan dalam

kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam juga memiliki dasar
pelaksanaan yang sudah ditetapkan oleh negara. Di dalam GBPP mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum 1999, tujuan Pendidikan
Agama Islam tersebut lebih dipersingkat lagi, yaitu : “agar siswa
memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT dan
berakhlak mulia”. Rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam ini
mengandung pengertian bahwa proses Pendidikan Agama Islam yang dilalui
dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi,
yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri
siswa, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait
dengan kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh
jika dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan
nilai agama Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan diharapkan
dapat tumbuh motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan

dan menaati ajaran Islam (tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasi
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dalam dirinya. Dengan demikian, akan terbentuk manusia muslim yang

beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.?

Di dalam Peraturan Menteri (PERMEN) Nomor 22 tahun 2006
tentang Standar Isi/Kompetensi Dasar di jelaskan bahwa Pendidikan Agama

Islam di SMA/MA bertujuan untuk:*®

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT;

2. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin,
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolah.

Oleh karena itu berbicara Pendidikan Agama Islam, baik makna

maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan
tida dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman

nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi

%2 |bid, him. 78-79.
2 Lihat Permen No. 22 th 2006, Tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat
SMA-MA-SMK-MAK, him. 2.
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anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) di

akhirat kelak.?*

C. Materi Pendidikan Agama Islam

Ajaran pendidikan agama Islam sangat luas dan bersifat universal,
sebab mencangkup seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang
berhubungan dengan khalignya maupun yang berhubungan dengan
mahluknya. Pada dasarnya materi pendidikan agama Islam tersebut terbagi

menjadi tiga pokok masalah yaitu:

1. Agidah (Keimanan).
Adalah bersifat I’tiqod batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa
sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam
ini.

2. Syariah (Keislaman).
Peraturan-peraturan yang di ciptakan Allah atau yang diciptakan
pokok-pokoknya supaya manusia berpegangan kepadanya
didalam hubunganya dengan Tuhan, dengan saudaranya sesama
muslim dengan saudaranya sesama manusia, beserta hubungan

dengan alam sekitarnya dan hubungannya dengan kehidupan.?

3. Akhlak ( Budi Pekerti )

24 Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit., him. 136.
21 sahilun A Natsir dan Hafi anshari, 1982. Pokok-Pokok Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi. Surabaya, Al-lkhlas, him. 88
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Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Pada
hakikatnya akhlak (budi pekerti) adalah suatu kondisi atau sifat
yang telah meresap dalam jiwa dan telah menjadi kepribadian
sehingga timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara
spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan
pemikiran. Apabila dari kondisi timbul melakukan yang baik
dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran, maka
ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang
lahir melakukan yang buruk, maka disebutlah budi pekerti yang

tercela.

D. Buku Harian Kegiatan Keagamaan Siswa

Para pakar pendidikan di Indonesia menilai bahwa salah satu sebab
utama kegagalan pendidikan karena faktor pendidik. Selain itu, alokasi
waktu jam pelajaran untuk pendidikan agama Islam yang sangat minim, dan
besarnya tuntutan dan harapan kurikulum serta besarnya harapan orang tua
terhadap pendidikan agama tidak sebanding. Pelaksanaan pendidikan agama
Islam di sekolah memerlukan sebuah sarana untuk memonitoring aktivitas
dan perkembangan siswa ketika siswa berada di luar lingkungan sekolah.
Upaya monitoring pada pendidikan agama Islam sangat diperlukan karena

pada sekolah umum yang bukan berciri khas agama Islam, pendidikan
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agama Islam hanya diberikan waktu yang sedikit, dan didudukkan sebagai

mata pelajaran yang dituntut untuk membentuk kepribadian yang religius.?

Sebagai implikasinya, pengembangan pendidikan agama Islam
dalam arti pelajaran pendidikan agama di sekolah tersebut bergantung
kepada kemauan, kemampuan, dan political-will dari para pembinanya dan
sekaligus pimpinan dari lembaga pendidikan tersebut. 2 Pengembangan
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum sepenuhnya
dilaksanakan sesuai dengan kemauan dan kemampuan unit yang ada di

lembaga tersebut.

Sekolah SMKN 1 Gempol mengembangkan pendidikan agama
Islam dengan menggunakan buku harian kegiatan keagamaan siswa.buku
tersebut merupakan rekaman dan catatan harian pribadi siswa/siswi SMKN
1 Gempol dalam kegiatan keagamaan agama Islam khususnya yang meliputi
kegiatan shalat lima waktu dan shalat sunnah, serta baca tulis Al-Qur’an.

Harapan sekaligus tujuan dibuatnya buku ini adalah :*’

1. Membiasakan kepada siswa/siswi SMKN 1 Gempol untuk

melaksanakan ajaran agamanya dengan baik dan benar.

2. Meningkatkan kerjasama yang baik antara pihak sekolah

dengan pihak orang tua dalam pendidikan putra-putrinya.

% Tim Pengembang llmu Pendidikan FIP-UPI. llmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian 111 :
Pendidikan Disiplin llmu. Bandung : IMTAMA, 2007. HIm : 12
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Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama

Islam Di Sekolah (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001) him. 44
2" Buku Harian Kegiatan Keagamaan Siswa/Siswi SMKN Gempol. Gempol,2015. Hlm. 1
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3. Menjadi media pengawasan dan kontrol bagi orang tua terhadap

putra-putrinya.

4. Instrumen penilaian sikap dan praktek bagi guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) dan baca tulis Al-Qur’an (BTQ)

terhadap peserta didiknya.

5. Media komunikasi dan koordinasi yang baik antara guru mata

pelajaran, wali kelas, dan wali siswa.

Penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa sangat
membutuhkan peran aktif dari seluruh pihak yang bersangkutan, sehingga
harapan dan tujuan yang dimaksud bisa tercapai. Dengan adanya buku
harian kegiatan keagamaan siswa diharapkan orang tua juga turut berperan
pada proses pendidikan anak. Pembentukan generasi muslim tidak saja
dilakukan oleh guru agama di kelas. Akan tetapi juga harus bersama-sama
dengan guru-guru bidang studi lainnya yang tentunya dengan peran dan

dukungan orang tua.?®

E. Pengertian Kegiatan Keagamaan

Kata keagamaan merupakan sebuah istilah yang mengalami
imbuhan dari kata dasar “agama” yang mendapat imbuhan awalan “ke-*“ dan

13

an-“ yang menunjukkan kata sifat. Yaitu suatu hal yang bersifat dan

28 Tim Pengembang IImu Pendidikan FIP-UPI. IImu dan Aplikasi Pendidikan Bagian Il :

Pendidikan Disiplin llmu. (Bandung : IMTAMA, 2007) HIm. 13
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berhubungan dengan agama. Adpaun pengertian dari kata “agama” adlaah

sebagai berikut :

1. Agama adalah dustur atau undang-undang Ilahi yang
didatangkan Allah untuk menjadi pedoman hidup dalam

kehidupan di alam dunia untuk mencapai kebahagiaan akhirat.*®

2. Agama adalah teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-

ajaran yang menjadi tuntunan bagi para penganutnya.®

3. Agama merupakan sistem kepercayaan dan peribadatan yang
digunakan oleh berbagai bangsa dalam perjuangan mereka
mengatasi  persoalan-persoalan tertinggi dalam kehidupan

manusia.®*

Berdasarkan definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa, keagamaan
adalah segala bentuk perbuatan, tindakan, dan aktivitas yang sengaja
dilakukan oleh manusia dengan didasarkan kepada nilai-nilai atau norma
yang bepangkal kepada ajaran-ajaran agama yang telah menjadi kebiasaan
hidup sehari-hari. Sedangkan pengertian kegiatan keagamaan menurut
Asymuni (1983) vyaitu suatu usaha mempertahankan, melestarikan dan
menyempurnakan umat manusia agar mereka tetap beriman kepada Allah
SWT dengan menjalankan syariat Islam sehingga mereka menjadi manusia

yang hidup bahagia di dunia dan akhirat. Dalam pengertian ini, kegiatan

2 Muhaimin, Op. Cit. HIm : 15
% Harun Nasution, Op. Cit. HIm : 15
3! Hamzah Tualeka. Sosiologi Agama. (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2011) Hlm . 46

30



keagamaan pada dasarnya adalah kegiatan yang dianjurkan oleh ajaran

agama Islam.%

Berdasarkan uraian  tersebut, kegiatan keagamaan yang
dimaksudkan pada penelitian ini yaitu segala macam bentuk kegiatan atau
aktifitas yang sengaja dilakukan oleh siswa/siswi sekolah SMKN 1 Gempol
yang didasarkan kepada nilai dan norma yang berpangkal kepada ajaran-

ajaran agama Islam.

F. Dasar dan Jenis Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan

Setiap pelaksanaan kegiatan keagamaan memiliki landasan yang
berbeda, sehingga pada penelitian ini disebutkan beberapa kegiatan
keagamaan yang digunakan sebagai variabel objek penelitian di sekolah
SMKN 1 Gempol. Adapun kegiatan keagamaan yang dimaksud adalah

sebagai berikut :
1. Shalat Fardhu

a. Pengertian Shalat

Secara bahasa, shalat bermakna doa. Shalat dengan makna

doa dicontohkan di dalam Al-Quran pada ayat berikut ini.

ale o'y Lo 280500 b el 480a aglial e 24
asle apais Allly gl (8L S ()

%2 Asymuni Syukir. Dasar-Dasar Strategi Dakwah. (Surabaya : Al-lkhlas, 1983) Him. 20
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
shalatlah (mendo'alah) untuk mereka. Sesungguhnya shalat
(do'a) kamu itu merupakan ketenteraman jiwa bagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.(Q.S
At-Taubah : 103)*

Dalam ayat ini, shalat yang dimaksud sama sekali bukan
dalam makna syariat, melainkan dalam makna bahasanya
secara asli yaitu berdoa.®* Adapun makna menurut syariah,
shalat didefinisikan sebagai serangkaian ucapan dan
gerakan yang tertentu yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam sebagai sebuah ibadah ritual. Shalat
adalah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, dalam
bentuk beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta menurut
syarat-syarat yang telah ditentukan syara’. Shalat
merupakan salah satu kewajiban bagi umat muslim,
diantaranya yaitu shalat fardhu atau shalat lima waktu
merupakan shalat yang wajib dilaksanakan oleh umat
muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat untuk
melaksanakannya. Selain itu shalat hukumnya dapat

dikatakan wajib, fardhu atau sunnah. Shalat jum’at yang

3 AI-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang : Karya Toha Putra, 2005. HIm. 290
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Para Ulama, (Bandung: Mizan, 1999) him. 190
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dilaksanakan pada setiap hari jum’at dan dilaksanakan oleh

laki-laki hukumnya yaitu fardhu ‘ain.®

Dasar pelaksanaan shalat

Shalat diwajibkan dengan dalil yang gath'i dari Al-Quran,
As-Sunnah dan Ijma’ umat Islam sepanjang zaman. Tidak
ada yang menolak kewajiban shalat kecuali orang-orang
kafir atau zindig. Sebab semua dalil yang ada menunjukkan
kewajiban shalat secara mutlak untuk semua orang yang
mengaku beragama Islam yang sudah akil baligh. Bahkan
anak kecil sekalipun diperintahkan untuk melakukan shalat
ketika berusia 7 tahun. Dan boleh dipukul bila masih tidak
mau shalat usia 10 tahun, meski belum baligh. Adapun
dasar pelaksanaan shalat terdapat pada sumber ajaran Islam

berikut ini :

1). Dalil dari Al-Quran
Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran :
SEA CAl A (i Al AR V) 1l
Al (Gl ST ) 5355 B30l | s

"...Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan keta'atan
kepada-Nya dalam agama yang lurus , dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat;

% 1bid., him. 191
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dan yang demikian itulah agama yang lurus."(Q.S Al-
Bayyinah : 5)%

dan Uy AU T salea Ga Al 2 15050
AL b aaa) ) A&l e 27 e 0l 3 2K
et Ul 00 1 s U8 De Caeld
A |l A e p13gE )68 &5 Lo
S &V b Al Jgaaily BTN )G

Dpalll a2ty Vel

"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan
jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih
kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan. agama orang
tuamu Ibrahim. Dia telah menamai kamu sekalian
orang-orang muslim dari dahulu , dan dalam ini,
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap
manusia, maka dirikanlah shalat dan berpeganglah
kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka
Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik
Penolong." (Q.S Al-Hajj : 78)%

I e 1015 BT | ey SOl | s,

"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
ruku'lah beserta orang-orang yang ruku".(Q.S Al-
Bagarah : 43)%®

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang : Karya Toha Putra, 2005. HIm. 1074
3" Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang : Karya Toha Putra, 2005. HIm. 515

% 1bid. HIm ; 12
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Selain ayat tersebut, masih banyak lagi perintah di
dalam Al-Qur’an yang mewajibkan umat Islam
melalukan shalat. Paling tidak tercatat ada 9 perintah
dalam Al-Quran lafaz “agiimush-shalata” ( ! sesl
33Lall) yang bermakna “dirikanlah shalat" dengan fi'il
Amr (kata perintah) dengan perintah kepada orang

banyak (khithabul jam"i).*® Yaitu pada surat :

a) Al-Bagarah ayat 43, 83 dan110
b) Surat An-Nisa ayat 177 dan 103
c) Surat Al-An'am ayat 72

d) Surat Yunus ayat 87

e) Surat Al-Hajj : 78

f) Surat An-Nuur ayat 56

g) Surat Lugman ayat 31

h) Surat Al-Mujadalah ayat 13

i) Surat Al-Muzzammil ayat 20.

2). Dalil dari As-Sunnah

Di dalam sunnah Raulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam, ada banyak sekali perintah shalat sebagai

» Muhammad Bagir al-Habsyi, Figh Praktis, Menurut al-Qur’an, As-Sunnah dan Pendapat

Para Ulama, (Bandung: Mizan, 1999) him. 193

35



dalil yang kuat dan gath’i tentang kewajiban shalat.

Diantaranya adalah hadits-hadits berikut ini : *°

Al ) ee o dlde Calle Jf Ge
s A Uy Siasy J8 Ugle & o)
ALY AN Y el : d e A3y (3
e\ ¢« Al A8y ¢ Al Tl 1Xak
ol gy b asa ¢ il Ay ¢ 3T

plsa 5 s A

Dari Ibni Umar radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,"Islam didirikan di atas lima hal. Sahadat
bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, penegakan shalat,
pelaksanaan zakat, puasa di bulan Ramadhan dan
haji ke Baitullah bila mampu". (HR. Bukhari dan
Muslim)*

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa pada aspek
shalat yang dilakukan oleh siswa sekolah SMKN 1 Gempol
adalah pelaksanaan shalat fardhu yang dilakukan oleh siswa
ketika berada di lingkungan sekolah maupun lingkungan luar
sekolah dengan melibatkan orang tua dan beberapa pihak
terkait yang dinilai mampu membimbing dan mengawasi siswa

tersebut.

2. Membaca dan Menghafal Al-Qur’an

“* Ibid., him. 193
*! H.R riwayat Ahmad, Bukhari, dan Muslim dalam Nailul Authar Juz 1, him : 333
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa
baca atau membaca berarti melihat serta memahami isi dari
apa yang ditulis, baik dengan mengucapkan dengan lisan atau
cukup dalam hati. Membaca juga diartikan sebagai proses
melisankan paparan yang tertulis. Membaca sebagai proses
pemberian makna pada simbol-simbol visual.** Jadi, membaca
adalah proses pengubahan simbol-simbol visual menjadi
bentuk lisan dengan tujuan memahami makna yang terkandung

di dalamnya.

Menurut Zuhairini, menghafal adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah
dibaca secara benar seperti apa adanya. Metode tersebut
banyak digunakan dalam usaha untuk menghafal Al-Qur’an
dan Hadits.** Menurut Suryabrata, menghafal disebut juga
mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki, artinya dengan
sadar dan sungguh-sungguh menerapkan sesuatu.** Dari uraian
tersebut bisa disimpulkan bahwa menghafal adalah upaya yang
sengaja dilakukan dengan tujuan membacakan kembali dengan

benar seperti apa adanya.

Al-Qur’an adalah kalamullah, sebagai mu’jizat yang

diturunkan kepada nabi terakhir dengan perantara malaikat

*2 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap. (Surabaya : Apollo, 1997) HIm. 63

Zuhairini dan Abd Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Malang :
UM PRESS, 2004) HIm. 76

* Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta : RajaGrafindo, 2002) Hlm. 45
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jibril, yang ditulis di mushaf-mushaf, yang dinukil dengan cara
teratur, yang dimana membacanya termasuk ibadah,
susunannya dimulai dengan surat Al-Fatihah dan di akhiri
dengan surat An-Naas. Definisi ini telah disepakati oleh para
ulama dan para ahli ushul, yang telah menyepakati bahwa Al-
Qur’an diturunkan untuk menjadi konstitusi bagi umat, sebagai
petunjuk bagi seluruh makhluk, untuk menjadi bukti atas
kebenaran Rasulullah SAW, untuk menjadi saksi ia adalah
kitab yang diturunkan oleh Allah, bahkan sebagai mu’jizat
yang abadi yang menantang semua generasi dan umat

sepanjang masa.*’

Dari uraian tersebut bisa disimpulkan bahwa membaca
dan menghafal Al-Qur’an yang dilakukan oleh siswa sekolah
SMKN 1 Gempol adalah upaya melisankan, dan membaca
kembali seperti apa adanya yang tertulis dalam Al-Qur’an
dengan tujuan menghafalkan sebagian surat-surat yang ada

dalam Al-Qur’an.

** As-Syekh As-Shobuny. Op.Cit. him . 8

38



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa SMKN 1 Gempol
diteliti melalui pendekatan penelitian studi kasus. Hal tersebut dimaksudkan
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang masalah keadaan, dalam
hal ini latar belakang penerapan buku harian kegiatan keagamaan siswa dan posisi
penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa yang sedang berlangsung saat
ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya.
Penelitian studi kasus adalah penelitian yang meneliti fenomena kontemporer
secara utuh dan menyeluruh pada kondisi yang sebenarnya dengan menggunakan
berbagai sumber data. Studi kasus sangat tepat digunakan pada penelitian yang
bertujuan menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa terhadap sesuatu yang

diteliti.

Pada penelitian ini akan digunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitiannya adalah studi kasus, karena akan berfokus pada fenomena yang
terjadi di sekolah SMKN 1 Gempol dimana sekolah tersebut menggunakan buku
harian kegiatan keagamaan untuk memonitoring kegiatan ibadah siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari latar belakang penggunaan buku harian kegiatan

keagamaan siswa, kondisi dan atau keadaan siswa dengan diterapkannya buku
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tersebut, serta bentuk implikasi atau interaksi antar unit sosial yang terlibat secara

langsung dengan penerapan buku tersebut.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.
Kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena disamping itu kehadiran peneliti juga
sebagai pengumpul data, karena ciri dari penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan sendiri oleh peneliti. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai pengamat partisipan. Karena dalam proses pengumpulan data, peneliti
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada

detail-detainya sekalipun.*®

Pada penelitian ini peneliti mendatangi sekolah SMKN 1 Gempol secara
langsung dan secara jelas disebutkan status peneliti sebagai orang yang
melakukan penelitian kepada subyek atau informan yang berkaitan dengan

menunjukkan surat resmi dari lembaga asal peneliti.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah sebuah sekolah menengah kejuruan negeri di

daerah kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. Sekolah tersebut didirikan pada

4 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002)
Him. 117
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tahun 2008 di daerah Kepulungan, kecamatan Gempol kabupaten Pasuruan. Di
daerah kecamatan Gempol banyak terdapat perusahaan dan pabrik yang
beroperasi disana, sehingga mayoritas warga kecamatan Gempol bekerja sebagai
karyawan di pabrik atau perusahaan yang ada di kecamatan Gempol. Dengan
banyaknya jumlah pabrik yang terdapat di daerah Gempol, menjadikan banyaknya
anak-anak di daerah tersebut lebih memilih bekerja setelah lulus dari sekolah

daripada melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Banyaknya lapangan pekerjaan di bidang industri di daerah Gempol
menjadikan sekolah SMK menjadi sekolah yang sangat diminati oleh masyarakat.
Hal tersebut terbukti di sekolah SMKN 1 Gempol, yang mana pada saat ini sudah
memiliki lebih dari 1600 siswa. Mindset yang ada pada siswa dan wali siswa yang
menyekolahkan anaknya di sekolah SMK adalah agar cepat mendapat pekerjaan,
karena di sekolah SMK siswa dididik dan dibimbing melakukan praktek sesuai
dengan program kejuruan masing-masing. Sangat sedikit siswa tamatan sekolah

SMK yang melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.

Peneliti ingin meneliti tentang bagaimana sekolah SMKN 1 Gempol dalam
upaya memaksimalkan pendidikan agama Islam dengan menggunakan buku
harian kegiatan keagamaan siswa sebagai sarana untuk memonitoring kegiatan
ibadah siswa, dan sebagai alat yang menghubungkan antara wali siswa dengan
guru pendidikan agama Islam dan guru wali di sekolah dalam upaya mengawasi

kegiatan ibadah siswa ketika berada di sekolah ataupun di rumah.
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D. Data dan Sumber Data

Dilihat dari proses dan kegunaannya ada dua macam data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang berkaitan langsung
dengan masalah penelitian dan didapatkan secara langsung dari informan atau
responden untuk menjadi bahan analisis. Data primer yang dimaksudkan adalah
data wawancara yang diperoleh dari wawancara dengan beberapa pihak di sekolah
SMKN 1 Gempol. Sedangkan data sekunder yaitu data yang tidak berkaitan
langsung dengan masalah penelitian dan didapatkan dari sumberlain, serta tidak
dijadikan bahan utama dalam analisis penelitian. Data kualitatif adalah data yang
nonangka, yaitu berupa kata, kalimat, pernyataan dan dukumen. Jenis data
kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik kualitatif.

Sumber data adalah benda, hal atau orangtempat peneliti ,mengamati,
membaca, atau bertanya tentang data. Lebih lanjut dikatakan bahwa, secara umum
sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang disingkat dengan 3P,
yaitu:

1. Person (orang) adalah tempat peneliti bertanya mengenai variabel
yang sedang diteliti. Pada penelitian ini, melibatkan Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Koordinator
GPAI, GPALI, dan siswa SMKN 1 Gempol yang dipilih secara acak.

2. Paper (kertas) adalah berupa dokumen, warkat, keterangan,
arsip,pedoman, surat keputusan (SK), dan sebagainya.

3. Place (tempat): sumber data keadaan di tempat berlangsungnya

suatukegiatan yang berhubungan dengan penelitian.
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Sehingga dapat dinyatakan bahwa sumber data ini adalah tempat,
orang,atau benda yang dapat memberikan data sebagai bahan penyusunan
informasi bagipeneliti. Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Sedangkan Menurut Moleong, sumber data bisa
berasal dari sumber-sumber tertulis (buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi
dan dokumen resmi) atau sumber-sumber berupa gambar (foto) dan sumber-
sumber data statistik.*’

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh langsung dari sumber
aslinya (data primer) yang menjadi objek penelitian yang berupakata-kata atau
tindakan dari informan (data kualitatif). Dalam hal ini yang dimaksud adalah data
yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan pihak sekolah SMKN 1
Gempol maupun dengan pihak-pihak terkait mengenai penggunaan buku harian

kegiatan keagamaan siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang digunakan pada penelitian ini, maka di

gunakan teknik pengumpulan data yang berupa :

1. Metode Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di SMKN 1 Gempol.

Peneliti akan mengamati dan mencatat data yang berhubungan

" Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002)
Hlm. 150-152
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dengan variabel penelitian di sekolah tersebut. Objek yang diamati
meliputi kondisi sekolah, proses pembelajaran pendidikan agama
Islam, dan kegiatan keagaamaan siswa.
2. Metode Wawancara
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung
dengan pihak yang terlibat secara langsung terhadap objek
penelitian. Pihak yang akan diwawancara meliputi kepala sekolah
SMKN 1 Gempol, Waka bidang akademik, Waka bidang
kurikulum, Waka bidang kesiswaan, Waka bidang sarana dan
prasarana, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan baca
tulis Al-Qur’an, siswa dan siswi SMKN 1 Gempol, dan wali siswa.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini meliputi
catatan atau rekaman hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan pihak terkait di SMKN 1 Gempol, gambar/foto dan video
mengenai kondisi siswa-siswi di SMKN 1 Gempol, dan beberapa
dokumen tertulis mengenai sekolah yang diperoleh dari Waka

setiap bidang.

F. Analisis Data

Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang

lain.

1. Analisis Sebelum di Lapangan

Peneliti penelitian kualitatif telah melakukan analisis data
sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap
data hasil studi pendahuluan atau data skunder, yang akan
digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian
fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan
berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan.
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan studi pendahuluan

di sekolah SMKN 1 Gempol guna memperoleh data sekunder yang
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Studi
pendahuluan dilakukan dengan langkah koordinasi dengan guru
mata pelajaran yang bersangkutan guna memperoleh informasi
sekunder terkait objek penelitian.

2. Analisis Selama di Lapangan
Analisis data pada lapangan pada penelitian ini menggunakan
model Miles and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai jenuh.

Berikut penjelasannya :
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a. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan makin lama peneliti di
lapangan, maka jumlah data akan makin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakuakan analissi data melalui reduksi data.
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum ,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya®.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas.

b. Data display (penyajian data)

Data yang sudah direduksi kemudian disajikan
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penyajian atau
pemaparan data adalah sekumpulan informasi yang
sudah tersusun dan memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Data penelitian disajikan dalam bentuk uraian yang

didukung dengan matriks jaringan kerja.*

*® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013) HIm. 211

9 1bid, him: 211
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Adapun pada penyajian data hasil dari kuesioner
yang dibagikan kepada responden, digunakan rumus

untuk menghitung persentase sebagai berikut :

P—FX 100%

c. Conclusion Drawing (penarikan kesimpulan)
Langkah ketiga dalam analisis data kulitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan
hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian
berdasarkan hasil analisis data.® Penarikan
kesimpulan dapat berupa diskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif,

hipotesis atau teori.

G. Prosedur Penelitian
Untuk penelitian yang akan dilakukan, peneliti telah

mengajukan prosedur penelitan sebagai berikut :

% 1bid, him. 212
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1. Penelitian pendahuluan

Merupakan penelitian yang dilakukan untuk mempertajam
arah penelitian utama. Penelitian pendahuluan dilakukan
karena kelayakan penelitian berkenaan dengan prosedur
penelitian dan hal lainnya masih belum jelas. Penelitian
pendahuluan bisa saja mengubah arah penelitian yang telah
disusun di dalam proposal. Penelitian pendahuluan bisa saja
mengubah arah penelitian yang telah disusun di dalam
proposal. Dengan demikian, penelitian pendahuluan bisa
saja menghasilkan  perubahan prosedur penelitian,
meningkatkan pengukuran, meningkatkan kepercayaan
asumsi, dan desain yang lebih mantap dari penelitian
utama. Peneliti akan mengumpulkan berbagai macam
kajian pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Selain itu, peneliti juga melakukan kunjungan ke
sekolah SMKN 1 Gempol sebelum melakukan penelitian
guna mensinkronkan data yang sudah dihimpun peneliti

dengan kondisi di lapangan.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam studi kasus instrumental
adalah penelitian studi kasus yang dilakukan dengan meneliti kasus

untuk memberikan pemahaman mendalam atau menjelaskan
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kembali suatu proses generalisasi. Studi kasus instrumental adalah
kasus khusus yang diuji untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang suatu masalah atau untuk memperbaiki teori

yang ada. >

Penelitian ini  bertujuan untuk memperdalam dan
menjelaskan kembali mengenai penggunaan buku harian kegiatan

keagamaan siswa di sekolah SMKN1 Gempol.
3. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah
menengah kejuruan negeri di kecamatan Gempol kabupaten

Pasuruan. Perincian pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah proposal
penelitian ini di setujui oleh pihak terkait. Penelitian ini
diupayakan dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2016.
Tempat penelitian dilakukan di sekolah SMKN 1
Gempol, yang beralamat di JI. Dau Dharmorejo No.03

Kepulungan Gempol Kabupaten Pasuruan.

b. Instrumen penelitian

> Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013) HIm. 133
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Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri, selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi
jelas, diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan
melalui wawancara dan alat bantu yang digunakan dalam
proses wawancara adalah handycam sebagai alat
perekam gambar, pulpen, pensil, pedoman wawancara
dan kamera untuk dokumentasi. Adapun instrumen
dalam melakukan wawancara dan kuesioner akan

dilampirkan.

. Informan

Informan dipilih secara purposive dan key person. Key
person ini digunakan apabila peneliti sudah memahami
informasi awal tentang objek penelitian maupun
informan penelitian, sehingga membutuhkan key person
untuk melakukan wawancara mendalam. Berikut

pemilihan informan pada penelitian ini:

1) Informan pangkal yaitu seseorang yang memberikan
informasi secara holistik mengenai penggunaan buku
harian kegiatan keagamaan, serta memberitahukan
informan kunci yang akan membantu peneliti dalam

mendapatkan informasi yang lebih mendalam, vyaitu
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kepala sekolah SMKN 1 Gempol, dan wakil kepala
sekolah di semua bidang pada sekolah SMKN 1

Gempol.

2) Informan kunci yaitu seseorang yang secara lengkap
dan mendalam mengetahui informasi yang akan menjadi
permasalahan dalam penelitian, yaitu guru pendidikan

agama Islam, guru wali, dan wali siswa.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah singkat SMKN 1 Gempol

Berdirinya SMKN 1 Gempol berdasarkan pesatnya perkembangan
industri di daerah Jawa Timur, khususnya Kabupaten Pasuruan. Di Kabupaten
Pasuruan terdapat banyak sekali pabrik yang bergerak di sektor produksi aneka
macam barang, sehingga banyak membutuhkan tenaga kerja yang memiliki
kompetensi dan kemampuan. Untuk memenuhi permintaan akan tenaga kerja
yang terus meningkat inilah, maka didirikan Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri di Gempol. SMKN 1 Gempol merupakan sekolah menengah kejuruan
pertama yang ada di Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan yang berdiri
pada Tahun 2007 . Di masa awal berdirinya, SMKN 1 Gempol hanya
membuka tiga program keahlian/jurusan, yaitu teknik komputer dan jaringan,

teknik permesinan, dan teknik pendingin dan tata udara.>?

>2 Arsip Dokumen SMKN 1 Gempol 2008, HIm : 6
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2. Letak Geografis

Kepulungan Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan. SMKN 1 Gempol

SMKN 1 Gempol bertempat di JI. Dau Dharmorejo No0.03

terletak di Dusun Betas, Desa Kepulungan Kecamatan Gempol.

3. Visi dan Misi

utuh, sedangkan misi adalah tindakan untuk mewujudkan visi, anatar visi dan

misi merupakan dua hal yang saling berkaitan, adapun visi dan misi SMKN 1

Visi adalah gambaran sekolah yang digunakan dimasa depan secara

Gempol yaitu :*3

a. Visi Sekolah

“TERWUJUDNYA LULUSAN BERKWALITAS STANDAR NASIONAL

DAN INTERNASIONAL BERJIWA WIRAUSAHA BERBUDAYA

LINGKUNGAN SERTA BERAKHLAQ MULIA”

adapun indikator dari visi sekolah yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Keberhasilan kelulusan siswa setiap tahun mencapai maksimal .
Lulusan meraih peringkat 5 besar tingkat nasional .

Lulusan masuk nominasi lomba dan kompetisi tingkat internasional.
Siswa meraih sertifikat kompetensi berstandar nasional.

Siswa meraih sertifikat kompetensi berstandar internasional.

Siswa memiliki jiwa wira usaha dan enterprenership.

Siswa mampu membaca peluang usaha .

>3 Arsip Dokumen SMKN 1 Gempol Tahun 2008, HIm : 8



8)

9)

Siswa dan warga sekolah membiasakan budaya ramah lingkungan dan
melestarikan lingkungan sekolah.
Siswa dan warga sekolah berperilaku sopan dan santun , mengucapkan

salam dan bersalaman saat bertemu dan dalam setiap kegiatan.

10) Siswa dan warga sekolah melaksanakan ibadah keagamaan disekolah

dimushollah sekolah.

b. Misi Sekolah

1) Meningkatkan pembiasaan berakhlak Mulia dan berbudi pekerti
Luhur.

2) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik pada tingkat
Nasional dan Internasional .

3) Mengupayakan Lulusan dapat terserap di DU-DI dan perguruan
Tinggi Favorit didalam dan di luar negeri.

4) Menciptakan jiwa wirausaha dan enterprenership siswa sesuai
kompetensinya.

5) Menciptakan budaya sekolah untuk mencegah terjadinya pencemaran
dan kerusakan lingkungan serta mewujudkan pengelolaan dan
pelestarian lingkungan sekolah .

6) Meningkatkan Pelayanan Prima kepada warga sekolah dalam upaya

memberdayakan sekolah dan masyarakat dengan memanfaatkan

potensi daerah.
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c. Tujuan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mewujudkan perilaku berakhlak mulia bagi warga sekolah pada
kebiasaan sehari-hari disekolah.

Mencapai peningkatan SDM berkwalitas yang mampu bersaing di
tingkat nasional dan internasional .

Memanfaatkan sarana IT dalam pembelajaran dikelas dan
pembelajaran lainnya.

Meningkatkan jumlah siswa untuk diterima di tempat kerja ( DU-DI )
dan perguruan tinggi faforit di dalam dan diluar negeri.

Melaksanakan Pembelajaran dengan mengikut sertakan orang tua
siswa, DU-DI , Perguruan Tinggi serta lembaga terkait untuk
meningkatkan kompetensi SDM Pendidik dan Tenaga Kependidikan
serta peserta didik.

Mewujudkan sekolah yang berwirausaha dan membentuk
enterprenership siswa.

Melakukan budaya gerakan mengurangi pencemaran lingkungan
sekolah.

Melakukan budaya gerakan melarang setiap kegiatan warga sekolah
yang dapat mengakibatkan merusak lingkungan sekolah.

Melakukan budaya gerakan mengolah sampah disekolah untuk
menjadi barang yang bermanfaat dan membantu pelestarian

lingkungan sekolah.

10) Memberikan pelayanan Prima bagi warga sekolah dan masyarakat.
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4. Kondisi Obyek

Kondisi obyek ini sangat perlu diketahui oleh semua pihak utamanya
instansi atau dinas yang terkait dalam mengevaluasi pelaksanaan pendidikan
sekolah tertentu, dengan cara mengaitkan kondisi fasilitas yang tersedia seperti
data siswa, data guru, dan pegawai tetap, sarana dan prasarana, perangkat
sekolah, keadaan sosial ekonomi orangtua siswa, taraf kesadaran oarangtua
dalam pendidikan, geografis, fasilitas, kondisi lingkungan sekolah dan dewan
sekolah. Kondisi obyektif tersebut juga akan besar pengaruhnya dalam

melaksanakan program kerja sekolah dalam wupaya peningkatan mutu

pendidikan. Adapun kondisi obyektif yang dimaksud adalah :

a. Data Siswa Tahun Ajaran 2015-2016

Data jumlah siswa di SMKN 1 Gempol berdasarkan kelas program

peminatan/jurusan :>*

Tabel 4.1. Jumlah siswa SMKN 1 Gempol berdasarkan pembagian kelas

Jurusan/Kelas Kelas X | Kelas XI | Kelas XII
1 42 40 40
2 42 39 40
Teknik Komputer dan Jaringan
3 41 40 38
4 36 - 37
Teknik Permesinan 1 43 38 36
2 43 35 36

>* Arsip Dokumen SMKN 1 Gempol 2015, Him : 46




3 43 38 34
1 43 42 38
Teknik Pendingin dan Tata Udara

2 43 41 38

3 - - 35

1 41 41 42

Multimedia 2 40 41 40

3 42 41 39

1 41 38 38

Teknik Kendaraan Ringan
2 42 38 36
Teknik Sepeda Motor 1 36 - -
Jumlah 618 512 567
Total Jumlah Peserta Didik 1697

Tabel 4.2. Jumlah siswa SMKN 1 Gempol berdasarkan pembagian jenis kelamin

Jurusan Kelas Jenis Kelamin
Laki-Laki | Perempuan

XTKI1 11 31

XTKJ 2 18 24

XTKJ3 19 22

XTKJ4 18 18

XITKI1 17 23

Teknik Komputer dan Jaringan X TKJ 2 17 22
XITKJ 3 18 22

XI'TKJ 1 14 26

57



XII'TKJ 2 11 29

XII'TKJ 3 21 17

XII' TKJ 4 9 28

XTPm1 43 0

X TPm 2 43 0

X TPm 3 43 0

X1 TPm1 38 0

Teknik Permesinan X1 TPm 2 34 1
XI TPm 3 38 0

X1 TPm1 36 0

XI1 TPm2 36 0

XII' TPM 3 33 1

XPT1 33 10

XPT2 35 8

XIPT1 30 12

Teknik Pendingin dan Tata Udara | XI PT 2 29 12
XIIPT1 30 8

XII PT 2 31 7

XIIPT 3 23 12

X MM 1 6 35

X MM 2 9 31

X MM 3 7 35

Multimedia XI MM 1 7 34
XIMM 2 8 33

XI MM 3 7 34

Xl MM 1 6 33
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XII MM 2 4 36
Xl MM 3 2 37
XTKR1 41 0
X TKR 2 42 0
XI TKR 1 38 0
XI TKR 2 38 0
Teknik Kendaraan Ringan XII TKR 1 38 0
XII TKR 2 36 0
Teknik Sepeda Motor XTSM 1 36 0
Total 1053 641

b. Struktur Organisasi

Berikut adalah struktur organisasi di sekolah SMKN 1 Gempol :>

Tabel 4.3. Struktur Organisasi SMKN 1 Gempol

Jabatan

Nama

Komite Sekolah

Ir. Hari Pudjianto

Kepala Sekolah

H. Makhmud, S.Pd, MM

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Moch. Hadiyono, S.Pd

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

Imam Soebakgio, S.Pd

Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarpras

Nahrowi, S.Pd

Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas

Drs. Taukhid, MM

Wakil Kepala Sekolah Bidang HKI

Andik Yudiawan, S.Pd.I

Wakil Manajemen Mutu

Drs. Yusuf

>> Arsip Dokumen SMKN 1 Gempol 2015, Him : 24
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Kepala Bagian Tata Usaha

Sulikha, S.Pd

Kepala Kompetensi Keahlian TKJ

Evry Romadhona, S.Pd

Kepala Kompetensi Keahlian MM

M. Yunus, S.Kom

Kepala Kompetensi Keahlian TPM

Drs. Jaka Suwanta

Kepala Kompetensi Keahlian PT

Luhur Dharmawan, S.Pd

Kepala Kompetensi Keahlian TKR

Yudhistira Gita Fardani, S.Pd

Kepala Kompetensi Keahlian TSM

Iswanto, S.T

Kepala Laboratorium KKPI

Anas Cahyono, S.Kom

Kepala Laboratorium TKJ

Haries Eko santoso, S.Kom

Kepala Laboratorium MM

Srianie, S.Kom

Kepala Laboratorium TPM

Junus Juhroni, S.T

Kepala Laboratorium PT

Drs. Wardoyo

Kepala Laboratorium TKR

Ichwani Darmawan, S.Pd

Kepala Laboratorium TSM

Ichwani Darmawan, S.Pd

Kepala Perpustakaan

Kasiani, S.Pd

c. Data Pegawai

Berikut ini data tenaga pengajar/guru di SMKN 1 Gempo

| :56

Tabel 4.4 Daftar guru di SMKN 1 Gempol

No | Nama NIP Golongan Jabatan
1 H. Makhmud,S.Pd, | 19660430 199512 1 002 | Pembina, Kepala

M.M IV/a Sekolah
2 Drs. Herdjumanto 19570311 198103 1 012 | Pembina Tk. | Guru

I, IV/b Pembina

>® Arsip Dokumen SMKN 1 Gempol 2015, Him : 31
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Tk. 1

3 Drs. H. Slamet | 19591201 198303 1 019 | Pembina Tk. | Guru
Rahardjo I, IVIb Pembina
Tk. 1
4 Drs. Bambang | 19600117 198803 1 004 | Pembina Guru
Sutrisno IV/a Madya
5 Drs. Rikwa Rudhi | 19630327 198504 1 003 | Pembina Guru
Hartono IV/a Madya
6 Moch. Hadiyono, | 19650215 198803 1 009 | Pembina Guru
S.Pd. IV/a Madya
7 Nahrowi, S.Pd. 19570304 198103 1 012 | Pembina Guru
IV/a Madya
8 | Akhmad Rifa'i, S.Pdl. | 19590806 198701 1 001 | Pembina Guru
JIV/a Madya
9 Sudarso, M.Pd. 19670612 199412 1 002 | Pembina Guru
JIV/a Madya
10 | Imron Rosadi, S.Pd. 19700427 199802 1 003 | Pembina Guru
IV/a Madya
11 | Anas Cahyono, | 19680326 200501 1004 | Penata Tk. I, | Guru
S.Kom, M.M. 1/d Muda
12 | Syamsul Hadi, S.Pd. 19651117 200501 1 006 | Penata, Ill/c | Guru
Muda
13 | Imam Soebakgiyo, | 19721024 200604 1 011 | Penata, Ill/c | Guru
S.Pd Muda
14 | Siwi Kuntarsih,S.Pd 19771005 200604 2 027 | Penata, Ill/c | Guru
Dewasa
15 | Retno Pudji Astuti, | 19810527 200604 2 017 | Penata, Ill/c | Guru
S.Pd asa
16 | Nur Azizah, S.Pd. 19710113 200604 2 014 | Penata, Ill/c | -
17 | Drs. Jaka Suwanto 19650510 200701 1 033 | Penata Muda | Guru
Tk. 1, 1l/b Pertama
18 | Drs. Wardoyo 19631216 200701 1 007 | Penata Muda | Guru
Tk. I, I/b Pertama
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19 | Drs. Taukhid, M.M. 19650118 200701 1012 | Penata Muda | Guru
Tk. 1, HI/b Pertama
20 | Pramudya Rohman. | 19710814 200701 1 013 | Penata Muda | Guru
H, S.Pd Tk. 1, HI/b Pertama
21 | Iswanto, S.Pd. 19720727 200701 1 027 | Penata Muda | Guru
Tk. I, /b Madya Tk.
I
22 | Titik Mahfudah, S.Pd | 19750621 200801 2 016 | Penata Muda | Guru
Tk. 1, /b Pertama
23 | Drs. Agus Supriyanto | 19680201 200801 1 014 | Penata Muda | Guru
Tk. 1, 111/b Pertama
24 | Winarni Yuliati, S.Pd. | 19690628 200801 2 018 | Penata Muda | Guru
TKk. 1, 11l/b Pertama
25 | Didin  Aji  Nurul | 19740319 200801 2 011 | Penata Muda | Guru
Altika, S.Pd. Tk. 1, /b Pertama
26 | Kasiani, S.Pd 19730718 200801 2010 | Penata Muda | Guru
Tk. I, I/b Pertama
27 | Drs. Yusuf 19660513 200801 1 010 | Penata Muda | Guru
Tk. 1, 11l/b Pertama
28 | Drs. Saiful Rochman, | 19650722 200801 1 002 | Penata Muda | Guru
M.Pd Tk. I, 1lI/b Pertama
29 | Sulistiana, S.Pd. 19741207 200801 2 011 | Penata Muda | Guru
Tk. I, 1lI/b Pertama
30 | Supiyan Hadi, S.Kom | 19700701 200902 1 001 | Penata Muda | Guru
Tk. 1, 11l/b Pertama
31 | Taufik Suryanto, S.Pd | 19710805 200604 1 020 | Penata Muda | Guru
Tk. I, NI/b Pertama
32 | Winarti 19740215 200902 2 001 | Penata Muda | Guru
Purwahyuningsih, Tk. I, 111/b Pertama
M.Si.
33 | Yunus Juhroni, S.T. 19771127 200902 1 003 | Penata Muda | Guru
Tk. I, NI/b Pertama
34 | Sriarianie, S.Kom 19741024 200902 2 002 | Penata Muda | Guru
Tk. 1, 1l/b Pertama
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35 | Mokh. Haries Eko | 19821216 200902 1 002 | Penata Muda | Guru
Santoso, S.Kom Tk. I, NI/b Madya
36 | Frederica Setyowati, | 19821231 200902 2 014 | Penata Muda | Guru
S.Pd. Tk. I, /b Madya
37 | Chandra Setia Rini, | 19841226 200902 2 007 | Penata Muda | Guru
S.Kom. Tk. 1, 1l/b Madya
38 | Wahyudi Rahmat, | 19790429 201001 1 007 | Penata Muda | Guru
S.Pd. Tk. I, /b Pertama
39 | Anies Ramadhanita, | 19840629 201001 2 026 | Penata Muda | Guru
S.Kom. Tk. I, /b Pertama
40 | Andik Yudiawan, | 19850514 201001 1 008 | Penata Muda | Guru
S.Pdl. Tk. I, /b Pertama
41 | Moch. Yunus, S.Kom | 19770303 200902 1 004 | Penata Muda, | Guru
Il/a Pertama
42 | Sukri, S.Pd. 19780124 201101 1 002 | Penata Muda, | Guru
I/a Madya
43 | Anis Kurniawati, | 19810323 201101 2 005 | Penata Muda, | Guru
S..Kom I/a Madya
44 | Nisful Yuliana, S.Pd. | 19780720 201406 2 002 | Penata Muda, | Guru
Il/a Pertama
45 | Evry  Rhomadhona, | 19790905 201406 1 002 | Penata Muda, | Guru
S.TP Il/a Pertama
46 | Brigitta Kunti | 19681209 200801 2 010 | Pengatur Guru
Relitawati, A. Md Tk.1, 1l/d Pertama
47 | Yunin Lia PD, | 19780619 200501 2 008 | Penata, Ill/c | Gruru
S.Kom. MM Dewasa
48 | Ester Juswantin | 19681001 200701 2 035 | Penata Muda, | Guru
Panisih, S.Th. Il/a Pertama
49 | Neneng Sofiyah, S.T | 19821014 201101 2 006 | Penata Muda, | Guru
Il/a Pertama
50 | Mukhammad - - GTT
Suherman, S.T.
51 | Sartini, S.Pd. - - GTT
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52 | Moch. Jakfar, S.Ag. GTT

53 | Uswatun Qurniawati GTT
Khasanah, S.Psi.

54 | Faris Assiddiq, S.T. GTT

55 | Arifin, S.Pd. GTT

56 | Heri Suryani, S.T. GTT

57 | Masrina Dwi Puspita, GTT
S.Pd.

58 | Sulastri, S.Pd. GTT

59 | Lilik Windiarti, GTT
S.Kom.

60 | Iswanto, S.T. GTT

61 | Erika Marety GTT
Megasari, S.T.

62 | Ida Zuroida, S.Psi. GTT

63 | Yayuk Noviati, S.E. GTT

64 | Abdullah, S.T. GTT

65 | Wahyuni Kurniawati, GTT
S.Pd.

66 | Atmajaya Eko GTT
Prasetyo, S.ST.

67 | Luhur Darmawan, GTT
S.Pd.

68 | Ade Bagus Permana, GTT
S.ST

69 | Mohammad Rani GTT
Hidayat, S.T.

70 | Nurul Azizah, S.Pd. GTT

71 | Awang  Darmawan, GTT

A.Md.
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72 | Rendy Prastyo GTT
Herlambang, S.S.

73 | Mochammad  Sirojul GTT
Munir, S.Pd

74 | Adi Hermanto Irawan, GTT
S.Pd

75 | Saiful Efendi, S.Pd GTT

76 | Tisa Indriani, S.Pd GTT

77 | Ruly Aryuning Santi, GTT
S.Pd

78 | Mokhammad Yusron GTT
Junaedi, S.Pd

79 | Wulandhari, S.Pd GTT

80 | Yudhistira Gita GTT
Fardani, S.Pd

81 | Eko Purnomo, S.Pd GTT

82 | Nur Aziza, S.Pd GTT

83 | Ichwani Darmawan, GTT
S.Pd

84 | Dyah Ayu GTT
Parameswari, S.S,
S.Pd

85 | Putri Ratri. K, S.Pd GTT

86 | Sulsi Lailil. M, S.PdlI GTT

87 | Umi Choirida, M.PdlI GTT

88 | Pujiono, S.Kom GTT

89 | Rico Ahmad Nugroho, GTT
S.Pd

90 | Radarti Furahida GTT
Oktaviandari, M.Pd

91 | Yosef Dwi N, S.Pd GTT
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92 | Khusnul Khotimah Guru
Bantu
93 | Ahmad  Nurohman, Guru
S.Pd Bantu
94 | Lailatul M, S.PdI Guru
Bantu
Tabel 4.5. Daftar pegawai/karyawan di SMKN 1 Gempol :
No | Nama NIP Golongan Jabatan
1 Sulikhah, S.Pd. 19650830 198602 2 004 | Penata, lll/c Kasubag
TU
2 Muhammad Natsir P.N | 19730120 200701 1 014 | Pengatur Muda | Staf TU
Tk. 1, 11/b
3 Ita Ayu Maryutie 19760630 200701 2 020 | Pengatur Muda | Staf TU
Tk. 1, 11/b
4 | Asmaijah 19630406 200701 2 005 | Juru Tk. I, I/d | Staf TU
5 Irma Prihartini, S.E - - PTT
6 Fajar Nurhidayati, S.Pd | - - PTT
7 Catur Pratiwi Nuralita, | - - PTT
S.Pd
8 Diga Anggelina Dwi | - - PTT
Septrilia
9 Iman Firmansyah, S.E. |- - PTT
10 | Slamet - - PTT
11 | Putut Mujiardana - - PTT
12 | Imam Syafi'i - - PTT
13 | Tito Wahyu Gunawan | - - PTT
14 | Siswandi - - PTT

66




15 | M. Andi Suseno PTT
16 | Mashoed Ferdyanto PTT
17 | M. Mujib PTT
18 | Anton Mujiono PTT
19 | Khoirul Anam PTT
20 | Ovan Filipi Nanlohy PTT
21 | Moch. Tri Poerwanto, PTT
S.Pd.
22 | Angga Dwi Priyanto PTT
23 | Sugeng Arifin PTT
24 | Yuliana, S.Kom PTT
25 | Misnan PTT
26 | Agus Sulaiman PTT
27 | Iskandar PTT
28 | Mulyono PTT
29 | Selvia Ayu Puspita Sari PTT
30 | Yuliasih PTT
31 [Luk Alik A’isyah, PTT
A.Md
32 | Nafidah Yundasari PTT
33 | Agus Salim PTT
Hadiansyah, S.Pd
34 | Khoirul Anwar PTT
35 | Rochmat Wahyudi PTT
36 | Amelia Erlinda PTT
Rusyadi, S.Sos
37 | Dian Purwanto PTT
38 | Askur Budi. S PTT
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39 | Nur Khayat - - PTT
40 | Kholik - - PTT
41 | M. Khalim - - PTT

d. Data Sarana dan Prasarana Pendidikan

Tabel 4.6. Sarana dan prasarana di SMKN 1 Gempol

No. | Sarana Jumlah
1. | Ruang Kelas/Ruang Teori 32
2. | Lab. IPA 1
3. | Lab. Bahasa 1
4. | Lab. Teknik Komp. dan Jaringan | 2
5. | Lab. Multimedia/Studio Gambar | 3
6. | Lab. Pendingin dan Tatau Udara | 2
7. | Lab. Teknik Mesin 4
8. | Ruang Kepala Sekolah 1
9. | Ruang Guru 1
10. | Perpustakaan 1
11. | Ruang Osis 1
12. | Ruang UKS 1
13. | Koperasi 1
14. | Ruang BKK 1
15. | Aula 1
16. | Mushallah 1
17. | Kantin 1
18 | Gudang 2
19 | Toilet Guru 2
20 | Toilet Siswa 4
21 | Lapangan 1
22 | Tempat Parkir Guru 2
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23 | Tempat Parkir Siswa 2
24 | Pos Satpam 2

B. Pelaksanaaan Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Gempol

Untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMKN 1
Gempol, peneliti melakukan pengambilan data dengan metode wawancara dengan
beberapa pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Sumber yang pertama yaitu wawancara dengan bapak kepala sekolah, H.
Makhmud, S.Pd, MM yang dilakukan di ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol

pada jam 09.25 WIB tanggal 24 Maret 2016 diperoleh data sebagai berikut :

“Kinerja para guru PAI di SMKN 1 Gempol sudah cukup bagus, namun
ada juga beberapa yang mengalami penurunan kualitas mengajar, sehingga
diperlukan adanya proses evaluasi dengan tujuan mempertahankan atau
bahkan meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru di SMKN 1
Gempol.™’

Berdasarkan penjelasan beliau, di sekolah SMKN 1 Gempol diadakan
evaluasi untuk meningkatkan kualitas guru PAI. Berikut penjelasan dari proses

evaluasi yang dimaksudkan :

“Proses evaluasi yang dimaksudkan yaitu berupa pelaksanaan penilaian
kinerja guru serumpun yang dilakukan langsung oleh CO guru mata
pelajaran yang dimaksudkan. Penilaian kinerja ini dilaksanakan secara
berkala setiap tahun ajaran.”®

> Wawancara dengan kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM di ruang kepala sekolah

SMKN 1 Gempol pukul 09.25 WIB tanggal 24 Maret 2016
> Wawancara dengan kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM di ruang kepala sekolah
SMKN 1 Gempol pukul 09.25 WIB tanggal 24 Maret 2016
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Beliau juga berpendapat bahwa pelaksanaan PAI di sekolah menengah
kejuruan pada umumnya masih dilakukan sebatas untuk memenuhi kewajiban
kurikulum pembelajaran belaka. Banyak sekolah menengah kejuruan yang masih

mementingkan pembelajaran lainnya dibandingkan dengan mata pelajaran PAI.

“Sekolah menengah kejuruan lebih menekankan kemampuan praktik
siswa, sehingga persentase perbandingan antara teori dan praktik
pembelajaran yang diterapkan sebesar 30% : 70%. Berdasarkan hal
tersebut maka diperlukan solusi/alternatif untuk memberikan bimbingan
dan pembelajaran yang lebih intensif pada mata pelajaran PAI.”

Fenomena tersebut menjadi dasar bahwa di SMKN 1 Gempol merasa perlu
untuk menerapkan buku harian kegiatan keagamaan siswa, kegiatan keagamaan di
sekolah, serta pengklasifikasian siswa berdasarkan kemampuan membaca Al-
Qur’an.

Adapun data yang diperoleh dari sumber yang kedua melalui wawancara
dengan bapak wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Moch. Hadiyono, S.Pd
yang dilakukan di ruang waka SMKN 1 Gempol pada jam 09.00 WIB tanggal 2
April 2016 diperoleh data sebagai berikut :

“Pembelajaran PAI di sekolah sudah cukup baik karena sekolah secara
rutin mengadakan kegiatan keagamaan yang wajib diikuti oleh semua siswa.
Kegiatan keagamaan tersebut berupa Istighatsah dan Khatmil Qur’an yang
dilakukan secara rutin setiap bulan di sekolah. Dengan adanya kegiatan tersebut
diharapkan mampu menjadi tempat siswa-siswi mengaplikasikan pengetahuan

PAI di kehidupan nyata Selain itu, guru BK juga secara berkala melakukan
penilaian pada aspek perilaku dan sikap siswa-siswi.”*®

Adapun pendapat beliau mengenai kendala yang dihadapi oleh pihak

sekolah dalam pelaksanaan PAI adalah sebagai berikut :

> Wawancara dengan bapak wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Moch. Hadiyono, S.Pd

yang dilakukan di ruang waka SMKN 1 Gempol pada jam 09.00 WIB tanggal 2 April 2016
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“Kendala yang dihadapi pada pelaksanaan PAI di sekolah menengah
kejuruan yang paling mendasar adalah kurangnya jam pelajaran PAI
yang diterapkan. Selain itu, diperlukan juga dukungan dan pengawasan
dari wali siswa untuk mengontrol dan membimbing akhlak siswa-siswi
di luar lingkungan sekolah.”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara tersebut, ternyata kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di sekolah masih dirasa kurang maksimal, karena
masih sangat minim alokasi waktu untuk pengadaan kegiatan keagamaan yang
dimaksudkan, terutama shalat fardhu. Dibutuhkan sebuah sarana atau media untuk
melakukan pengawasan yang melibatkan pihak keluarga. Selain itu diperlukan
juga kreatifitas dan kompetensi dari guru PAI, mengingat jenis kelamin siswa di
setiap jurusan yang persentasenya berbeda, sehingga diperlukan metode dan

strategi yang berbeda di setiap kelasnya.

Adapun data penelitian selanjutnya diperoleh dari wawancara dengan
guru PAI, Andik Yudiawan, S.Pd.l yang dilakukan di ruang BKK SMKN 1

Gempol pada jam 13.00 WIB tanggal 2 April 2016 diperoleh data sebagai berikut

Terkait dengan pelaksanaan PAI di kelas, beliau menuturkan bahwa
pelaksanaan PAI sudah berjalan dengan lancer dan sesuai dengan harapan, karena
guru PAI sedah melakukan persiapan pembelajaran dengan baik, serta didukung

dengan fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah.

“Pelaksanaan PAI di SMKN 1 Gempol sejauh ini berjalan dengan lancar
dan sesuai harapan. Para guru PAI selalu mempersiapkan RPP sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Fasilitas yang disediakan oleh
pihak sekolah untuk pelaksanaan pembelajaran PAI sudah disediakan,

71



namun belum maksimal, sehingga secara nilai akademis, indikator
keberhasilan pembelajaran PAI sudah tercapai sesuai dengan harapan.”®

Sedangkan pada aspek penerapan hasil belajar PAI, pendapat beliau

adalah sebagai berikut :

“Pada penerapan hasil belajar PAI yang masih kurang. Kendala yang
ditemui ketika pembelajaran PAI yang sering ditemui berupa waktu jam
pelajaran PAI yang minim, keberadaan sarana pemeragaan materi PAI
yang sedikit, pemahaman kurikulum oleh guru yang belum maksimal,
serta pengaruh lingkungan tempat tinggal siswa.”

Beliau berpendapat bahwa sejauh ini, dari sisi penilaian akademis, hasil
pembelajaran PAlI memang sudah bisa dikategorikan berhasil, namun pada sisi
penilaian penerapan, masih kurang. Hal tersebut dikarenakan durasi jam pelajaran
yang minim, sehingga intensitas pertemuan atau interaksi antara guru PAI dengan
siswa-siswi juga menjadi minim. Alokasi waktu tersebut hanya cukup untuk
menyampaiakan materi saja, dan masih sangat kurang untuk upaya pendekatan

dan pembimbingan siswa-siswi secara langsung.

Adapun data yang berdasarkan hasil kuesioner dari responden,
didapatkan frekuensi untuk setiap kategori sikap pada kuesioner tentang
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dengan yang terdapat pada

tabel berikut :

Tabel 4.7 Persentase Kategori Sikap Pembelajaran PAI

Kategori Sikap | Range Nilai | Frekuensi | Presentase

Sangat Negatif |4 -7 0 0%

60 Wawancara dengan Bapak Andik Yudiawan, guru PAI SMKN 1 Gempol di ruang BKK pada

pukul 13.00 WIB tanggal 2 April 2016.
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Negatif 7-10 34 11%

Positif 10-13 150 51%

Sangat Positif | 13- 16 113 38%
Jumlah 297 100%

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa sikap siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam tersebar pada kategori negatif,
positif dan sangat positif masing-masing sebesar 11%, 51%, dan 38%. Namun
tidak ada siswa yang memiliki sikap sangat negatif terhadap pembelajaran

pendidikan agama Islam.

C. Kegiatan Keagamaan di SMKN 1 Gempol

Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMKN 1 Gempol,
peneliti melakukan pengambilan data dengan metode wawancara dengan beberapa
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. Data yang pertama
diperoleh melalui wawancara dengan bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd,
MM yang dilakukan di ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25

WIB tanggal 21 April 2016 diperoleh data sebagai berikut :

“Pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMKN 1 Gempol merupakan suatu
salah satu langkah untuk mewujudkan penerapan nilai-nilai keagamaan
yang diajarkan pada pembelajaran PAI. Kegiatan keagamaan yang wajib
dilaksanakan oleh siswa di sekolah adalah shalat dhuhur berjamaah dan
khatmil qur’an yang dilakukan secara berkala setiap bulan.”®

ot Wawancara dengan bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM yang dilakukan di

ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25 WIB tanggal 21 April 2016
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Minimnya alokasi jam pelajaran PAI menjadikan proses pembelajaran PAI
menjadi kurang maksimal, terutama dalam aspek penerapannya. Jam pelajaran
hanya cukup untuk menyampaikan materi, tanpa adanya dukungan untuk
melaksanakan fungsi praktis. Untuk itulah, pihak sekolah mengadakan kegiatan
keagamaan yang rutin untuk memberi ruang kepada siswa mempraktikkan apa
yang di dapat dari pelajaran PAl. Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan yang
dilakukan di sekolah, upaya monitoring masih mudah dilakukan, karena ketika di
sekolah, siswa-siswi berada dalam pengawasan guru-guru secara langsung.

Berikut pernyataan beliau dalam wawancara :

“Dengan adanya kegiatan keagamaan berupa khatmil qur’an misalnya,
maka pihak sekolah bisa mengevaluasi secara langsung kompetensi siswa-
siswi dalam hal membaca Al-Qur’an. Apabila ditemukan siswa-Siswi yang
kurang cakap dalam membaca Al-Qur’an, maka diadakan pengajaran BTQ
yang lebih intensif terhadap siswa-siswi yang bersangkutan, maka
diadakan kerjasama dengan wali siswa dan guru BTQ di sekolah.”®?

Upaya monitoring kegiatan keagamaan diharapkan berjalan sebagai media
monitoring untuk menentukan siswa-sisiwi dengan kompetensi keagamaan yang
kurang, sehingga akan langsung mendapatkan pembimbingan dari gur yang
bersangkutan. Selain itu, dengan melakukan pembiasaan kegiatan keagamaan
tersebut juga diharapkan mampu untuk memupuk kesadaran siswa-siswi agar
terbiasa membaca Al-Qur’an dimana saja, meskipun tidak dalam pengawasan
guru di sekolah. Dalam upaya monitoring lebih lanjut, maka sekolah menerapkan

penggunaan buku harian tersebut guna memonitoring kegiatan keagamaan yang

62 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM yang dilakukan di

ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25 WIB tanggal 21 April 2016
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wajib dilakukan siswa diluar lingkungan sekolah, seperti shalat fardlu dan
membaca Al-Qur’an, tentunya upaya tersebut memerlukan bantuan dari wali

siswa.

Adapun data selanjutnya diperoleh melalui wawancara dengan bapak
Akhmad Rifa'i, S.Pd.I selaku koordinator guru PAI yang dilakukan di ruang guru
SMKN 1 Gempol pada jam 10.00 WIB tanggal 20 April 2016 diperoleh data

sebagai berikut :

“Kegiatan keagamaan bertujuan untuk membentuk karakter siswa dan
membiasakan kehidupan dengan nuansa religius di lingkungan sekolah.
Selain itu, kegiatan keagamaan juga merupakan salah satu media evaluasi
untuk melakukan pemetaan siswa-siswi dalam kompetensi spiritual,
terutama kemampuan siswa-siswi dalam membaca Al-Qur’an.”®

Kegiatan keagamaan berupa khatmil Al-Qur’an dilakukan secara berkala
setiap bulan, pada hari Jum’at Legi. Sedangkan untuk kegiatan Istighatsah,
dilaksanakan secara insidentil, dalam arti apabila akan ada acara/hajat sekolah,
seperti pelaksanaan ujian, pelaksanaan hari besar, dan lain sebagainya. Kegiatan
keagamaan di sekolah bertujuan untuk menaplikasikan pembelajaran PAI yang
dilakukan di kelas, dan untuk mengarahkan siswa-siswi dalam hal pembiasaan
kegiatan keagamaan seperti shalat fardlu dan kegiatan membaca Al-Qur’an.
Khatmil qur’an yang bertujuan memetakan kemampuan siswa kemudian ditindak
lanjuti langsung oleh guru PAI/BTQ untuk membimbing secara intensif siswa-
siswi yang kurang bisa membaca Al-Qur’an. Dengan begitu, diharapkan bahwa

tidak ada siswa-siswi SMKN 1 Gempol yang muslim tetapi tidak bisa membaca

63 Wawancara dengan bapak Akhmad Rifa'i, S.Pd.l yang dilakukan di ruang guru SMKN 1

Gempol pada jam 11.00 WIB tanggal 2 April 2016
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Al-Qur’an. Adapun mengenai kegiatan keagamaan atau ibadah yang dilakukan di

luar lingkungan sekolah, beliau menuturkan bahwa :

“Untuk memonitoring kegiatan keagamaan Yyang dilakukan diluar
lingkungan sekolah, sangat mustahil dilakukan oleh guru sekolah,
sehingga perlu digunakan sebuah media untuk kerjasama orang tua dan
guru. Buku tersebut diharapkan mampu untuk memonitoring aktivitas
kegiatan keagamaan siswa di luar lingkungan sekolah dengan melibatkan
peran aktif wali siswa yang bersangkutan.”®*

Diharapkan melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah
membawa pengaruh yang positif kepada siswa-siswi dalam aspek pembangunan
mental. Selain itu juga diharapkan akan terciptanya kebiasaan yang bernuansa
Islami di lingkungan sekolah. Untuk kesuksesan kegiatan keagamaan yang
dilakukan di sekolah, sangat diperlukan peran aktif dari semua gur dan karyawan
sekolah. Kegiatan keagamaan ini bukan hanya menjadi kewajiban guru PAI, akan

tetapi semua segenap tenaga pendidik dan kependidikan di SMKN 1 Gempol.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Sulsi Lailil. M, S.Pd.l, selaku
guru PAl SMKN 1 Gempol di ruang guru pada pukul 10.00 WIB tanggal 19

April 2016 diperoleh data sebagai berikut :

Pelaksanaan kegiatan keagamaan sejauh ini berjalan dengan baik. Namun
secara keseluruhan, masih diperlukan peran aktif dari segenap dewan guru untuk

mendukung kegiatan tersebut. Berikut pernyataan beliau :

“Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah, seperti khatmil Al-
Qur’an misalnya, memang dilaksanakan secara berkala dan konsisten,
namun jika hanya mengandalkan kinerja guru PAI dan BTQ untuk

o Wawancara dengan bapak Akhmad Rifa'i, S.Pd.l yang dilakukan di ruang guru SMKN 1

Gempol pada jam 11.00 WIB tanggal 2 April 2016
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melaksanakan kegiatan tersebut, tentu akan kuwalahan. Memang ada
beberapa guru non PAI dan BTQ yang membantu, namun jumlah tersebut
masih kurang”.65

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diungkapkan bahwa memang
kendala dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMKN 1 Gempol hanya
ditemui pada beberapa guru dan karyawan yang kurang mendukung pelaksanaan
kegiatan tersebut. Secara keseluruhan, semua guru sudah berusaha berperan dalam
kegiatan tersebut. Kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah mendapatkan
respon yang positif. Banyak siswa beranggapan bahwa kegiatan keagamaan yang
dilakukan di sekolah lebih menyenangkan, karena dilakukan secara bersama-

sama. Berikut penuturan salah satu siswa kelas X Tsm :

“Meskipun pelaksanaan tersebut bersifat memaksa, namun apabila dijalani
bersama maka akan terasa ringan. Dampak positif dari diadakannya
kegiatan keagamaan di sekolah yang banyak dirasakan oleh siswa-siswi
adalah proses pendampingan secara intensif bagi siswa-siswi yang kurang
bisa membaca Al-Qur’an.”®®

Memang banyak pendapat siswa-siswi yang mengatakan bahwa kegiatan
tersebut pada awalnya memang bersifat memaksa, namun setelah beberapa kali
dijalai, dan dilakukan bersama-sama, sehingga kegiatan keagamaan tersebut
menjadi kebiasaan bagi seluruh siswa SMKN 1 Gempol. Banyak siswa-siswi yang
sudah bisa membaca Al-Qur’an karena mendapatkan bimbingan intensif dari guru
yang bersangkutan. Selain itu, dengan diadakannya monitoring langsung dari

pihak sekolah banyak terdapat pula siswa-siswi yang ternyata memiliki hafalan

& Wawancara dengan Ibu Sulsi Lailil. M, S.Pd.l, selaku guru PAl SMKN 1 Gempol di ruang

guru pada pukul 10.00 WIB tanggal 19 April 2016
% Wawancara dengan M. Rizal, salah satu siswa kelas X Tsm pada tanggal 19 April 2016
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Al-Qur’an beberapa juz, sehingga mendapaykan apresiasi dari pihak sekolah

berupa pemberian beasiswa bagi siswa-siswi yang hafidz. Adapun data yang

berdasarkan hasil kuesioner dari responden, didapatkan frekuensi untuk setiap

kategori sikap pada kuesioner tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan dengan

yang terdapat pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Persentase Kategori Sikap Kegiatan Keagamaan

Kategori Sikap Range Nilai Frekuensi Presentase
Sangat Negatif 4-7 1 0.3%
Negatif 7-10 35 11.8%
Positif 10-13 135 45.5%
Sangat Positif 13-16 126 42.4%
Jumlah 297 100%

Berdasarkan tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa sikap siswa terhadap

pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebar pada kategori sangat negatif, negatif,

positif dan sangat positif masing-masing sebesar 0,3%; 11,8%; 45,5%, dan

42,4%.

D. Penggunaan Buku Harian Kegiatan Keagamaan Siswa

Berdasarkan data penelitian yang diambil melalui wawancara dengan

bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM yang dilakukan di ruang kepala

sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25 WIB tanggal 21 April 2016 :
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Upaya memperlibatkan orang tua dalam proses monitoring kegiatan
keagamaan siswa merupakan salah satu perwujudan salah satu visi sekolah,

sebagaimana dalam pemaparan beliau :

“Penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa diterapkan untuk
mewujudkan sebagian dari visi sekolah, yaitu mencetak lulusan yang
berakhlakul karimah. Indikator akhlakul karimah dari seorang muslim
yang paling dasar adalah konsistensi dalam melaksanakan amalan ibadah
wajib, seperti shalat fardlu, baca Al-Qur’an, dan lain sebagainya.”67

Dalam mewujudkan hal tersebut, siswa perlu dibiasakan untuk melakukan
kegiatan keagamaan secara konsisten, baik di dalam lingkungan sekolah, maupun
lingkungan tempat tinggalnya, sehingga diperlukan sebuah sarana untuk
menghubungkan antara pihak sekolah dengan pihak keluarga, sebagaimana

pernyataan beliau pada wawancara :

“Untuk memonitoring kegiatan keagamaan siswa di luar lingkungan itulah
diperlukan sebuah instrumen pengontrolan. Instrumen tersebut berupa
buku harian kegiatan keagamaan, yang mana pada penerapannya sangat
dibutuhkan upaya aktif dan kerjasama dengan wali siswa.”®

Dengan diterapkannya buku harian kegiatan keagamaan, maka diharapkan
wali siswa juga turut membantu untuk mengawasi, membimbing, dan
membiasakan siswa-siswi melaksanakan ibadah secara konsisten. Buku harian
kegiatan keagamaan terssebut juga diharapkan mampu menjadi media yang
memfasilitasi hubungan kerjasama antara guru yang bersangkutan dengan wali
siswa dalam upaya memaksimalkan proses pendidikan yang ditempuh oleh siswa-

Siswi.

& Wawancara dengan bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM yang dilakukan di

ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25 WIB tanggal 21 April 2016
68 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM yang dilakukan di
ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25 WIB tanggal 21 April 2016
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Adapun wawancara dengan bapak Andik Yudiawan, S.Pd.l yang
dilakukan di ruang BKK pada jam 09.00 WIB tanggal 23 April 2016, dalam

penggunaan buku harian kegiatan keagamaan tersebut, beliau menyatakan bahwa :

“Proses pengecekan buku harian kegiatan keagamaan tersebut dilakukan
pada setiap jam pelajaran PAIl. Guru PAI mengecek kolom bagian
pelaksanaan shalat wajib, kemudian melakukan validasi dengan cara
menghubungi wali siswa yang bersangkutan. Validasi dilakukan hanya
apabila siswa-siswi tersebut dicurigai memalsukan tanda tangan/paraf dari
wali siswa.”®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan buku tersebut tidak
sepenuhnya dilaksanakan dengan baik oleh beberapa siswa. Ada indikasi tindakan
kecurangan yang dilakukan, sehingga perlu tindakan validasi dari pihak sekola ke
orang tua siswa. Pada kolom membaca dan menghafal ayat Al-Qur’an, proses
monitoring dipantau oleh guru BTQ dan dilakukan pada saat jam pelajaran BTQ.
Siswa-siswi SMKN 1 Gempol memiliki tanggungan kewajiban untuk menghafal
seluruh surat yang ada di juz terakhir dalam Al-Qur’an yang harus selesai
ditempuh dalam kurun waktu 2 tahun. Berkaitan dengan kendala yang dihadapi,

berikut pemaparan beliau :

“Problem yang sering ditemui dalam penggunaan buku harian kegiatan
kegamaan ini yaitu terkadang guru lupa untuk melakukan pengecekan,
sehingga mengakibatkan keteledoran siswa-siswi untuk melengkapi buku
tersebut. Hal tersebut diantisipasi dengan melibatkan guru wali kelas untuk
turut serta melakukan pengecekan buku harian kegiatan keagamaan
tersebut, sehingga diharapkan para guru yang terlibat dalam upaya
monitoring tersebut saling mengingatkan untuk selalu melakukan
pengecekan.””®

69 Wawancara dengan bapak Andik Yudiawan, S.Pd.l yang dilakukan di ruang BKK pada jam

09.00 WIB tanggal 23 April 2016.

7 Wawancara dengan bapak Andik Yudiawan, S.Pd.l yang dilakukan di ruang BKK pada jam

09.00 WIB tanggal 23 April 2016.
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Pengecekan buku harian kegiatan keagamaan siswa yang dilakukan oleh
pihak sekolah melibatkan 3 guru sekaligus, dengan harapan akan saling
mengingatkan dan bekerjasama dalam memonitoring kegiatan keagamaan dan

perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak M. Arifin, selaku wali siswa
dilakukan pukul 09.30 tanggal 20 April 2016 di Dusun Betas Kecamatan Gempol,
penuturan beliau terkait penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa

adalah sebagai berikut :

“Penggunaan buku harian kegiatan keagamaan tersebut sangat membantu
untuk melakukan monitoring terhadap siswa-siswi yang bersangkutan.
Wali siswa/orang tua selama ini mengaku kesulitan untuk mengawasi dan
mengontrol aktivitas ibadah anak-anak mereka, karena tidak adanya media
yang digunakan.”"

Dengan diterapkannya buku tersebut, banyak orang tua merasa
dimudahkan untuk mengawasi anaknya. Penerapan buku tersebut diapresiasi
secara positif oleh para wali siswa karena adanya tingkat kepuasan terhadap
pelayanan yang diberikan oleh sekolah, yaitu upaya monitoring yang dilakukan
secara totalitas terhadap kegiatan keagamaan yang wajib dilakukan oleh siswa,
baik di lingkungan sekolah, maupun di luar lingkungan sekolah. Dengan adanya

proses monitoring yang dilakukan dengan kerjasama wali siswa ini, maka

& Wawancara dengan bapak M. Arifin, selaku wali siswa dilakukan pukul 09.30 tanggal 20

April 2016 di Dusun Betas Kecamatan Gempol.
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diharapkan siswa-siswi akan terdidik secara total, dalam arti terdidik dari segi

akademis, maupun segi praktis.

Berdasarkan hasil kuesioner dari responden, didapatkan frekuensi untuk

setiap kategori sikap pada kuesioner tentang penggunaan buku harian kegiatan

keagamaan dengan yang terdapat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.9 Persentase Kategori Sikap Penggunaan Buku Harian Kegiatan

Keagamaan
Kategori Sikap | Range Nilai | Frekuensi | Presentase
Sangat Negatif | 6 - 10,5 23 8%
Negatif 10,5-15 80 27%
Positif 15-19,5 151 51%
Sangat Positif | 19,524 43 14%
Jumlah 297 100%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap siswa terhadap

penggunaan buku harian kegiatan keagamaan tersebar pada kategori sangat

negatif, negatif, positif dan sangat positif masing-masing sebesar 8%, 27%,

51%, dan 14%.

E. Implikasi Penggunaan Buku Harian Kegiatan Keagamaan Siswa

Wawancara dengan bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM yang

dilakukan di ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25 WIB tanggal
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21 April 2016, implikasi dari penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa

menurut pendapat kepala sekolah SMKN 1 Gempol :

“Penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa banyak
menghasilkan hal yang positif pada aspek pelayanan kependidikan yang
dijalankan oleh sekolah. Upaya sekolah untuk mewujudkan salah satu visi
pendidikan yaitu lulusan dengan akhlakul karimah, dicapai dengan
diterapkannya buku harian kegiatan keagamaan siswa.”"?

Dengan diterapkannya buku harian kegiatan keagamaan siswa, maka
upaya monitoring terkait penerapan dari hasil belajar PAI mampu terakomodir
dengan baik. Buku tersebut mampu menjadi sarana monitoring dan evaluasi bagi
guru yang bersangkutan dan wali siswa. Buku harian kegiatan keagamaan siswa
juga bertujuan untuk melibatkan peran aktif dari wali siswa untuk berpartisipasi
dalam upaya memberikan bimbingan dan monitoring proses pendidikan siswa,
mengingat di daerah Gempol, mayoritas pekerjaan orang tua siswa/wali siswa
adalah karyawan industri dengan jam Kkerja yang tinggi sehingga mengalami

kesulitan untuk membagi waktu mendampingi siswa-siswi belajar.

“Sebagian besar orang tua/wali siswa bermata pecaharian sebagai
karyawan di sebuah pabrik/industri yang memiliki jam kerja cukup tinggi,
sehingga memiliki waktu yang relatif sedikit untuk berinteraksi dengan
anak mereka. Dengan adanya buku harian kegiatan keagamaan,
dihara%(an meningkatkan rasa kepedulian terhadap proses pendidikan
anak”.

Buku harian kegiatan keagamaan tersebut mampu menjadi media bagi

wali siswa untuk melakukan monitoring dan evaluasi hasil belajar siswa-siswi,

72 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM yang dilakukan di

ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25 WIB tanggal 21 April 2016
3 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, H. Makhmud, S.Pd, MM yang dilakukan di
ruang kepala sekolah SMKN 1 Gempol pada jam 09.25 WIB tanggal 21 April 2016
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khususnya pada hasil belajar PAI di sekolah. Dengan diterapkannya buku
tersebut, pihak sekolah juga menemukan banyak siswa yang ternyata memiliki
kompetensi spiritual yang tinggi, seperti hafal Al-Qur’an, rutin shalat sunnah, dan

lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Akhmad Rifa'i, S.Pd.l yang
dilakukan di ruang guru SMKN 1 Gempol pada jam 11.00 WIB tanggal 2 April
2016, implikasi dari diterapkannya buku harian kegiatan keagamaan di SMKN 1
Gempol untuk saat ini sangat nampak pada kebiasaan siswa-siswi dalam

melaksanakan kegiatan keagamaan terutama dalam hal ibadah.

“Penerapan buku tersebut menjadikan siswa-siswi menjadi memiliki
kebiasaan untuk melaksanakan ibadah dengan inisiatif sendiri. Buku
harian kegiatan keagamaan siswa boleh jadi dianggap untuk memaksakan
siswa untuk melakukan kegiatan keagamaan secara konsisten, namun
dampak dibalik pelaksanaan yang memaksa ini menjadikan siswa-siswi
terbiasa untuk melaksanakan kegiatan keagamaan.”’

Beliau juga menuturkan adanya dampak lain yang ditimbulkan dari
penerapan buku tersebut yaitu mulai timbulnya kesadaran wali/orang tua siswa.

Berikut pernyataan beliau :

“Dampak lain yaitu timbulnya kesadaran dari wali siswa/orang tua siswa,
bahwa untuk melaksanakan proses pendidikan yang maksimal, tidak hanya
mengandalkan bimbingan dari pihak sekolah, namun perlu adanya sikap
parsitipatif dari orang tua, sehingga pada mulanya wali siswa yang hanya
berkoordinasi dengan guru di sekolah untuk memonitoring pelaksanaan
ibadah siswa, kini mulai merambah ke pokok permasalahan lain, seperti
keadaan akademis siswa dan sikap/perilaku siswa ketika di sekolah.””

“ Wawancara dengan bapak Akhmad Rifa'i, S.Pd.l yang dilakukan di ruang guru SMKN 1

Gempol pada jam 11.00 WIB tanggal 2 April 2016

7> Wawancara dengan bapak Akhmad Rifa'i, S.Pd.l yang dilakukan di ruang guru SMKN 1

Gempol pada jam 11.00 WIB tanggal 2 April 2016
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Kesadaran akan pentingnya monitoring pendidikan yang dilampaui oleh
anak menjadikan orang tua lebih sering menghubungi guru yang bersangkutan
untuk menanyakan bagaimana perkembangan anak. Pada mulanya koordinasi
antara guru dan wali siswa hanya terkait kegiatan keagamaan, kemudian
berkembang membahas nilai akademis, sikap siswa di sekolah, dan bahkan

kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa.

Adapun wawancara dengan bapak Andik Yudiawan, S.Pd.l yang
dilakukan di ruang BKK pada jam 09.00 WIB tanggal 23 April 2016, terkait
dengan implikasi dari penggunaan buku harian kegiatan keagamaan, beliau

berpendapat :

“Diterapkannya buku harian kegiatan keagamaan siswa memang
memberikan dampak yang positif bagi siswa. Siswa menjadi memiliki
kebiasaan untuk melakukan aktivitas keagamaan, dan pendidikan PAI
memiliki tempat untuk menuangkan kegiatan bersifat praktis.”"®

Implikasi dari penggunaan buku tersebut menunjukkan adanya
peningkatan antusias siswa dalam melakukan kegiatan keagamaan, yang mana
kegiatan keagamaan yang dimaksudkan dalam buku tersebut merupakan salah
satu ruang untuk menginterpretasikan hasil belajar PAI. Adapun terkait kendala

dari penggunaan buku tersebut, beliau menyampaikan :

“Namun untuk beberapa siswa-siswi perlu mendapatkan perhatian khusus
dalam penerapan buku tersebut, karena pernah ditemukan ada beberapa
siswa-siswi yang melakukan kecurangan. Kecurangan dilakukan dengan

e Wawancara dengan bapak Andik Yudiawan, S.Pd.l yang dilakukan di ruang BKK pada jam

09.00 WIB tanggal 23 April 2016
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memalsukan tanda tangan/paraf wali siswa yang besangkutan pada kolom
monitoring di buku kegiatan keagamaan siswa.”"’

Kendala tersebut berupa adanya siswa yang melakukan pemalsuan paraf
pada kolom monitoring kegiatan ibadah siswa, adapun upaya untuk

menanggulangi hal tersebut menurut beliau :

“Memang sangat sedikit siswa-siswi yang melakukan tindakan tersebut,
namun hal tersebut juga tidak bisa dibiarkan. Guru PAI berusaha
semaksimal mungkin untuk melakukan koordinasi dan evaluasi secara
langsung dengan wali siswa/orang tua siswa-siswi yang bersangkutan
untuk menghindari tindakan ketidakjujuran yang dilakukan. Untuk itu para
guru PAI berinisiatif untuk meminta nomor telfon wali siswa/orang tua
siswa untuk berkomunikasi secara langsung guna mengantisipasi kejadian
tersebut.”’®

Solusi yang diterapkan tersebut diharapkan mampu menjadi tahapan
validasi dan koordinasi yang efisien antara guru dan pihak wali siswa dalam

mencegah kecurangan yang dilakukan oleh siswa.

Wawancara dengan Bapak Hari, Wali siswa kelas X1 TKJ 2 di Dusun
Betas Kecamatan Gempol pada tanggal 23 April 2016, beliau berharap
pelaksanaan pendidikan yang dilakukan di sekolah diharapkan mampu untuk
mendidik siswa-siswi menjadi sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah tersebut.
Banyak wali siswa/orang tua siswa yang bersifat acuh terhadap proses pendidikan
anaknya di sekolah. Para orang tua sudah beranggapan bahwa sekolah dianggap

sudah mampu untuk mendidik anak-anak dengan maksimal. Anggapan yang

7 Wawancara dengan bapak Andik Yudiawan, S.Pd.l yang dilakukan di ruang BKK pada jam

09.00 WIB tanggal 23 April 2016
8 Wawancara dengan bapak Andik Yudiawan, S.Pd.l yang dilakukan di ruang BKK pada jam
09.00 WIB tanggal 23 April 2016
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kurang tepat tersebut diharapakan akan hilang dengan diterapkannya buku harian
kegiatan keagamaan tersebut, karena pada dasarnya kewajiban untuk mendidik
anak tidak hanya menjadi kewajiban guru, namun juga menjadi kewajiban orang

tua di lingkungan tempat tinggal siswa-siswi tersebut.

“Kami menyambut baik pihak sekolah dengan menerapkan buku tersebut.
Memang sudah sepatutnya pihak keluarga dilibatkan dalam proses
pendidikan sekolah. Dengan adanya buku tersebut, anak kami merasa

seakan-akan orang tua adalah pengganti guru di sekolah, karena buku

tersebut menjadikan orang tua ikut andil dalam penilaian akademis”.”

Penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa menjadikan orang tua
untuk lebih peduli dan aktif dalam upaya memonitoring proses pendidikan siswa-
sisiwi. Mayoritas pekerjaan wali siswa/orang tua siswa di SMKN 1 Gempol
adalah karyawan industri yang memiliki jam Kkerja relatif tinggi, sehingga
kesulitan untuk membagi waktu antara pekerjaan dengan mendidik/berinteraksi
dengan anak. Hal tersebut mengakibatkan hubungan antara orang tua/wali siswa
yang kurang akrab dan harmonis. Untuk meminimalisir hal tersebut, keberadaan

buku harian kegiatan keagamaan sangat diperlukan, sebagaimana pendapat beliau

“Jam kerja kami memang tinggi, sehingga terkadang mengalami kesulitan
untuk memantau sejauh mana hasil belajar anak kami. Buku tersebut
membantu kami untuk menilai sejauh mana anak kami belajar agama.
Orang 8gua bisa bersama-sama memantau perkembangan sikap agamis
siswa”

7 Wawancara dengan Bapak Hari, Wali siswa kelas XI TKJ 2 di Dusun Betas Kecamatan

Gempol pada tanggal 23 April 2016
80 Wawancara dengan Bapak Hari, Wali siswa kelas XI TKJ 2 di Dusun Betas Kecamatan
Gempol pada tanggal 23 April 2016
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Buku tersebut berfungsi sebagai media monitoring dan evaluasi atas
proses pendidikan yang di tempuh siswa-siswi, sehingga wali siswa/orang tua bisa
turut mengawasi perkembangan yang dilalui. Selain itu, buku tersebut juga
berfungsi sebagai media komunikasi yang menghubungkan guru di sekolah dan
wali siswa/orang tua siswa untuk mensukseskan pendidikan yang dilalui oleh

siswa-sisiwi. Adapun harapan beliau terkait buku tersebut :

“Kami harapkan kedepannya pihak sekolah juga menerapkan aspek lain

dalam buku tersebut, seperti kolom sikap dan akhlaqg siswa di luar sekolah,
kolom puasa sunnah, dan lain sebagainya yang mendukung sikap agamis
. 5581

SiSwa.

Terkait harapan penggunaan buku harian kegiatan keagamaan, orang
tua/wali siswa sangat berharap untuk penyempurnaan buku tersebut, sehingga

akan lebih banyak aspek pendidikan yang akan dimonitoring dengan konsisten.

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan sebanyak sampel, diperoleh
respon siswa terhadap implikasi penggunaan buku harian kegiatan keagamaan
siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10 Persentase Kategori Sikap Implikasi Buku Harian Kegiatan

Keagamaan

Kategori Sikap | Range Nilai | Frekuensi | Presentase

Sangat Negatif | 3 -5,25 12 4%
Negatif 525-75 |102 34%
Positif 75-9,75 | 119 40%

8t Wawancara dengan Bapak Hari, Wali siswa kelas XI TKJ 2 di Dusun Betas Kecamatan

Gempol pada tanggal 23 April 2016
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Sangat Positif

9,75-12

64

22%

Jumlah

297

100%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap siswa terhadap

implikasi penggunaan buku harian kegiatan keagamaan tersebar pada kategori

sangat negatif, negatif, positif dan sangat positif masing-masing sebesar 4%, 34%,

40% dan 22%.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Siswa di SMKN 1 Gempol

Sekolah SMKN 1 Gempol menerapkan/mengadakan kegiatan keagamaan
di sekolah sebagai bentuk dari tahapan implementasi dari pembelajaran PAI yang
dilakukan di sekolah. Kegiatan keagamaan tersebut bertujuan untuk membentuk
karakter kepribadian siswa-siswi SMKN 1 Gempol, serta sebagai salah satu
bagian untuk melakukan evaluasi dari hasil pembelajaran PAI yang sudah
dilakukan. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin di SMKN 1
Gempol vyaitu khatmil Al-Qur’an, istighatsa, dan shalat duhur berjamaah.
Pelaksanaan khatmil Qur’an dilaksanakan secara berkala setiap bulan dan wajib
diikuti oleh seluruh siswa, adapun istighatsa, lebih bersifat insidental dalam arti
dilaksanakan apabila sekolah akan memiliki hajat yang dilaksanakan, seperti

menjelang ujian, dan perayaan hari besar.

Pelaksanaan khatmil Al-Qur’an yang dilakukan secara berkala tersebut
diharapkan mampu menjadi media evaluasi pada siswa-siswi SMKN 1 Gempol
pada aspek kompetensi spiritualitas, khususnya kemampuan membaca Al-Qur’an.
Khatmil Al-Qur’an dilaksanakan di mushallah sekolah oleh seluruh siswa, dengan
didampingi oleh guru wali, guru PAI, dan guru BTQ. Dengan diadakannya
kegiatan tersebut, maka akan diketahui secara langsung kemampuan siswa dalam

membaca Al-Qur’an, karena pada saat pelaksanaan kegiatan tersebut, melibatkan
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seluruh guru PAI dan guru BTQ untuk memonitoring siswa-siswi secara
langsung. Selain kegiatan khatmil Al-Qur’an, siswa-siswi SMKN 1 Gempol juga
diwajibkan untuk menghafal seluruh surat-surat pendek yang ada di juz 30 dalam
kurun waktu 2 tahun. Apabila ditemukan siswa-siswi yang memiliki kompetensi
membaca Al-Qur’an kurang baik, maka langsung diadakan pembimbingan secara
intensif dari guru BTQ. Pembimbingan tersebut dilaksanakan dengan mengadakan
kelas membaca Al-Qur’an yang diadakan setelah shalat jum’at. Kelas tersebut
berisi siswa-siswi yang kurang mampu untuk membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar dari berbagai kelas.

Pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah SMKN 1 Gempol tidak
terlepas dari pelaksanaan PAI yang berjalan di kelas. Pelaksanaan PAI di sekolah
umum, terlebih pada sekolah menengah kejuruan berlangsung kurang efektif.
Minimnya jam pelajaran untuk mata pelajaran PAI adalah salah satu penyebab
kenapa PAI dianggap sebuah mata pelajaran pelengkap saja. Mata pelajaran PAI
berlangsung selama 2 jam pelajaran perminggu. Siswa-siswi sekolah menengah
kejuruan pada tahun kedua (kelas 2) wajib mengikuti program prakerin. Program
prakerin yaitu praktek kerja industri, dimana siswa-siswi tersebut dikirim ke
sebuah perusahaan yang sesuai dengan kelas program keahlian masing-masing.
Prakerin berlangsung selama 3 bulan. Selama masa prakerin, siswa-siswi tentunya
tidak mengikuti mata pelajaran yang dilaksanakan di kelas dan sama sekali tidak
mendapatkan bimbingan dalam aspek spiritualitas. Keadaan inilah yang

mendorong untuk diadakannya kegiatan keagaamaan yang selain berfungsi
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sebagai media evaluasi siswa-siswi, juga berfungsi sebagai kegiatan pembelajaran

menerapkan nilai-nilai keagamaan pada siswa-siswi SMKN 1 Gempol.

Selain hal tersebut, rasio jenis kelamin siswa pada sekolah menengah
kejuruan juga memberikan pengaruh pada pelaksanaan pembelajaran PAI. Hal
tersebut bisa diamati pada tabel 4.2, dimana jumlah siswa ang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 1053, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan hanya
sebanyak 641. Lebih dipersempit lagi, pada pelaksanaan pembelajaran PAI yang
dilakukan di kelas X Teknik Permesinan misalnya. Pada kelas tersebut sama
sekali tidak ada siswa perempuan. Lain dengan kelas X Multimedia, dengan
jumlah siswa laki-laki yang sangat sedikit. Guru PAI yang mengajar di kelas-kelas
tersebut tentunya harus mampu untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan
mayoritas siswa yang berbeda. Rasio perbandingan jenis kelamin siswa-siswi
yang jauh berbeda tersebut tentunya juga membawa dampak pada pembelajaran

PAI yang dilaksanakan.

Upaya monitoring melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah
berjalan dengan baik dan sesuai harapan. Kegiatan tersebut memang bertujuan
untuk memaksa siswa-siswi SMKN 1 Gempol untuk menerapkan nilai-nilai
agama pada kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan monitoring yang dilakukan di
sekolah melibatkan segenap dewan guru untuk memaksimalkan proses pelayanan
kependidikan yang dijalankan oleh sekolah SMKN 1 Gempol. Untuk membentuk
karakter siswa-siswi yang memiliki nilai-nilai spiritualitas yang tangguh, maka
upaya monitoring kegiatan keagamaan harus dilakukan secara intensif dan bersifat

konsisten. Monitoring yang dimaksudkan disini yaitu upaya melakukan
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pengawasan dan pembimbingan yang dilakukan oleh pendidik dengan tujuan
untuk membiasakan siswa-siswi melakukan kegiatan keagamaan sebagai bentuk
implementasi dari pembelajaran PAI yang dilaksanakan di kelas. Monitoring
diperlukan untuk mengawasi siswa-siswi dalam melaksanakan berbagai macam
kegiatan keagamaan, khususnya pelaksanaan ibadah wajib, dalam hal ini yaitu

pelaksanaan shalat wajib dan kegiatan membaca Al-Qur’an.

Monitoring kegiatan keagamaan merupakan tanggungjawab bersama
antara pihak sekolah dan keluarga siswa-siswi untuk bersama-sama mendidiknya
demi masa depan yang lebih baik. Pendidikan siswa-siswi tidak akan maksimal
apabila hanya bergantung kepada pihak sekolah, karena kehadiran siswa-siswi di
sekolah hanya beberapa saat. Di sekolah siswa-siswi hanya mendapatkan
bimbingan dari guru, dan berlangsung hanya beberapa jam saja. Sisa waktu
lainnya dihabiskan dengan berinteraksi dengan keluarga dan lingkungan sekitar
atau pergaulan siswa-siswi. Berdasarkan hal tersebut, maka upaya monitoring
perlu diterapkan secara totalitas demi keberhasilan pendidikan dan untuk
memaksimalkan potensi siswa-siswi. Pelaksanaan monitoring secara totalitas
tentunya bukan perkara yang mudah. Diperlukan kerjasama dan koordinasi yang
baik antara pihak sekolah dan pihak keluarga. Selain itu diperlukan juga sebuah
media untuk saling berkomunikasi dalam upaya monitoring siswa-siswi dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan. Monitoring akan melibatkan seluruh guru dan
pihak keluarga yang bersangkutan dengan siswa-siswi, dalam hal ini yaitu guru

PAI, guru BTQ, guru wali kelas, dan wali siswa atau orang tua siswa.
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B. Penggunaan Buku Harian Kegiatan Keagamaan Dalam Upaya Monitoring

Kegiatan Keagamaan Siswa SMKN 1 Gempol

Upaya monitoring perlu dilakukan untuk mengawasi siswa-siswi dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang perlu dimonitoring
yaitu pelaksanaan ibadah, seperti shalat wajib dan membaca Al-Qur’an. Di
sekolah, upaya monitoring termasuk salah satu upaya mendidik siswa-siswi,
sehingga dilaksanakan langsung oleh segenap dewan guru yang bersangkutan
untuk melaksanakan monitoring dan pembimbingan kepada siswa-siswi. Dengan
adanya monitoring ini diharapkan siswa-siswi mampu mencapai kompetensi yang
diharapkan, serta akan mengetahui langsung mana siswa-siswi yang kurang
memiliki kompetensi dan akan langsung ditindak lanjuti. Monitoring idealnya
tidak hanya dilakukan di sekolah saja, namun perlu dilakukan di luar lingkungan
sekolah, karena kewajiban untuk mendidik siswa-siswi sebenarnya bukan hanya
menjadi kewajiban sekolah, namun juga menjadi kewajiban orang tua dan

lingkungan sekitar.

Pendidikan yang dilakukan di lingkungan sekolah sangat terbatas, karena
memiliki durasi waktu, serta kesesuaian profil sekolah dengan karakter siswa-
siswi. Di sekolah menengah kejuruan, rasio perbandingan jenis kelamin siswa
sangat tidak seimbang, sehingga untuk beberapa mata pelajaran berlangsung
kurang efisien, termasuk pembelajaran PAI. Alokasi jam pelajaran untuk PAI juga
terbilang minim, hanya 2 jam pelajaran perminggu. Pelaksanaan prakerin pada
tahun kedua juga merupakan suatu problem pada keberlangsungan pembelajaran

PAIL. Untuk menanggulangi problem tersebut, maka perlu diadakan kegiatan
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keagamaan di sekolah dan upaya monitoring yang intensif. Kegiatan keagamaan
berfungsi untuk mengimplementasi hasil pembelajaran PAI, dan upaya

monitoring berfungsi sebagai sarana evaluasi siswa-siswi.

Kegiatan pendidikan yang berlangsung di sekolah SMKN 1 Gempol hanya
berlangsung selama 6 jam perhari, sehingga siswa-siswi memiliki waktu yang
jauh lebih banyak untuk berinteraksi dengan keluarga dan lingkungan sekitar.
Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu inovasi untuk memaksimalkan
proses monitoring siswa dengan melibatkan keluarga. Dengan melibatkan
keluarga pada pendidikan siswa, maka diharapkan pendidikan akan berjalan
maksimal dan akan terjalin kerjasama yang baik untuk mengantarkan siswa-siswi
menjadi pribadi yang berkarakter religius. Kerjasama antara pihak sekolah dan
keluarga siswa-siswi, dalam hal ini guru-guru yang bersangkutan dan wali
siswa/orang tua siswa mutlak diperlukan. Untuk menjalin kerjasama tersebut
maka diperlukan sebuah media/sarana untuk berkomunikasi dalam hal monitoring
siswa-siswi, maka diterapkanlah buku harian kegiatan keagamaan siswa di SMKN

1 Gempol.

Bentuk kerjasama antara guru yang bersangkutan dengan pihak keluarga
adalah upaya monitoring yang dilakukan secara bersama-sama untuk mengawasi
proses pelaksanaan kegiatan keagamaan. Buku harian kegiatan keagamaan siswa
tersebut berfungsi untuk memonitoring siswa-siswi dalam melaksnakan kegiatan
keagamaan, khususnya kegiatan ibadah wajib yang dilakukan diluar lingkungan
sekolah. Penggunaan buku tersebut juga merupakan salah satu bentuk kerjasama

dan komunikasi antara pihak sekolah dan keluarga dalam upaya monitoring siswa-
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siswi. Buku tersebut berisi kolom-kolom pelaksanaan ibadah wajib harian, yang
mana berisi checklist kegiatan dan dibuktikan dengan tanda tangan atau paraf
wali/orang tua siswa yang bersangkutan apabila kegiatan yang dimaksudkan
sudah dilaksanakan. Setelah wali/orang tua siswa memberikan tanda tangan atau
paraf secara rutin, maka guru yang bersangkutan di sekolah mengecek kembali,
apakah wali/orang tua siswa tersebut benar-benar memberikan keterangan sesuai
dengan buku harian kegiatan keagamaan tersebut. Pengecekan dilakukan oleh

guru di sekolah secara berkala setiap minggu.

Buku harian kegiatan keagamaan siswa diterapkan selama siswa tersebut
belajar di SMKN 1 Gempol. Buku tersebut berlaku selama setahun, sehingga
setiap kenaikan kelas, mendapatkan buku yang baru. Pengadaan buku tersebut
berasal dari dana operasional sekolah (BOS) sehingga siswa-siswi tidak perlu
mengeluarkan uang lebih untuk mendapatkan buku tersebut. Penyusunan buku
harian kegitan keagamaan yang diterapkan di sekolah SMKN 1 Gempol pada
mulanya terinspirasi dari buku monitoring dan evaluasi praktek kerja industri,
namun kontennya disesuaikan dengan kebutuhan. Buku tersebut juga berfungsi
sebagai buku yang memonitoring hafalan surat pendek yang dilakukan oleh siswa-

Siswi.

Pemberian tanda tangan atau paraf yang dilakukan oleh wali/orang tua
siswa pada kolom di buku harian kegiatan keagamaan siswa akan langsung
dikomunikasikan oleh guru yang bersangkutan langsung dengan wali/orang tua
siswa. Hal tersebut dilaksanakan sebagai langkah preventif untuk mencegah

siswa-siswi berbuat tidak jujur. Buku harian kegiatan keagamaan tersebut
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berfungsi untuk membiasakan diri siswa-siswi menanamkan karakter yang
religius, maka akan sangat disayangkan apabila penerapannya disertai dengan
tindakan tercela. Dalam hal ini, guru yang bersangkutan langsung
mengkomunikasikan dengan wali/orang tua siswa dengan menggunakan

handphone atau melakukan kunjungan langsung.

C. Implikasi Penggunaan Buku Harian Kegiatan Keagamaan Siswa SMKN 1

Gempol

SMKN 1 Gempol merupakan sekolah menengah kejuruan yang berada di
daerah kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan yang mana memiliki banyak
sekali industri/pabrik yang beroperasi di daerah tersebut. Sekolah menengah
kejuruan dianggap sebagai sebuah alternatif pilihan bagi masyarakat sekitar untuk
mempersiapkan bekal pendidikan bagi anak-anak yang sesuai dengan kondisi
lingkungan. SMK merupakan sekolah dengan menekankan pada pendidikan
keterampilan melalui program keahlian yang ditawarkan dan dengan
pembelajaran bersifat praktikum yang mencapai bobot persentase sebesar 70%.
Pada sekolah menengah kejuruan, siswa-siswi akan mendapatkan pelajaran sesuai
dengan program keahlian yang diminati dan melakukan kegiatan praktik kerja
industri. Praktek kerja industri tersebut mengharuskan siswa-siswi melakukan
kegiatan praktek langsung ke tempat yang sesuai dengan program keahlian yang

diminati, dan berlangsung pada tahun kedua selama tiga bulan.
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Hal tersebut mengakibatkan minimnya jam belajar siswa yang diberikan
terkait dengan pelajaran lainnya, terutama pelajaran PAIL. Dengan alokasi jam
pelajaran yang minim, PAI dituntut untuk membentuk karakter siswa-siswi yang
berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam dan berakhlaqg mulia. Tentunya harapan
tersebut akan sulit diwujudkan apabila hanya mengandalkan jam pelajaran di
kelas saja. Untuk mewujudkan harapan tersebut maka sekolah SMKN 1 Gempol
mengadakan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah sebagai sarana
untuk menerapkan nilai-nilai Islam yang didapat dari pembelajaran PAI di kelas.
Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah tentunya sangat
terbatas, sehingga menimbulkan persoalan baru, yaitu bagaimana cara mengawasi
siswa-siswi agar tetap melaksanakan kegiatan keagamaan, khususnya kegiatan
ibadah seperti shalat wajib dan membaca Al-Qur’an, yang kebanyakan dilakukan

di luar waktu sekolah.

Pihak sekolah berupaya untuk memaksimalkan proses pendidikan dengan
upaya menjalin kerjasama dan komunikasi dengan pihak keluarga siswa-siswi,
dalam hal ini wali/orang tua siswa untuk turut serta berpartisipasi mendidik dan
membimbing putra-putri mereka secara langsung. Partisispasi wali/orang tua
siswa dibutuhkan dalam upaya monitoring kegiatan keagamaan siswa yang
dilakukan di luar lingkungan sekolah. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka
pihak SMKN 1 Gempol menerapkan penggunaan buku harian kegiatan
keagamaan siswa. Penggunaan buku tersebut membutuhkan peran aktif orang tua

untuk mengawasi siswa-siswi dalam melaksanakan ibadah harian. Dengan
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diterapkannya buku tersebut, diharapkan wali/orang tua siswa akan lebih peduli

terhadap proses pendidikan yang dilalui oleh mereka.

Penerapan buku harian kegiatan keagamaan siswa yang dilakukan di
SMKN 1 Gempol mendapatkan apresisasi yang positif dari berbagai pihak yang
terlibat, seperti wali/orang tua siswa, guru wali kelas, guru PAI, kepala sekolah,
dan siswa yang bersangkutan. Dalam pandangan wali/orang tua siswa, buku
tersebut sangat berguna untuk melaporkan progres perkembangan siswa-siswi
mengenai pelaksanaan ibadah harian. Buku harian kegiatan keagamaan siswa juga
dinilai mampu memberikan efek rangsangan untuk mengejar target bacaan Al-
Qur’an, sehingga siswa-Siswi akan melakukan ibadah harian dan membaca Al-
Qur’an dengan lebih giat. Selain dampak pada siswa-sisiwi, menurut wali/orang
tua siswa buku tersebut juga berimplikasi terhadap hubungan komunikasi yang
baik antara pihak sekolah dan keluarga siswa. Penerapan buku tersebut menuntut
guru yang bersangkutan untuk terus mengevaluasi dan melakukan validasi
langsusng dengan wali/orang tua siswa yang bersangkutan, sehingga akan tercipta
komunikasi yang harmonis antara pihak keluarga dengan pihak sekolah dalam

upaya memaksimalkan proses pendidikan yang dilakukan.

Implikasi dari diterapkannya buku tersebut secara garis besar berdasarkan

penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Tersedianya media atau sarana untuk melakukan komunikasi antara guru

yang bersangkutan (Guru PAI dan Guru wali) dengan pihak keluarga
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siswa untuk bersama-sama melakukan proses monitoring kegiatan

keagamaan yang dilakukan siswa-siswi.

2. Upaya validasi yang dilakukan oleh guru wali dan guru PAI dengan
menghubungi langsung wali/orang tua siswa membuahkan hasil,
ditemukannya beberapa siswa yang melakukan tindakan kecurangan
dengan bentuk memalsukan paraf monitoring dari pihak keluarga,
sehingga siswa yang melakukan tindakan ini diberikan arahan dan

bimbingan yang intensif.

3. Penerapan buku harian kegiatan keagamaan siswa yang terkesan bersifat
memaksa siswa-siswi melaksanakan ibadah wajib, mengakibatkan siswa-
siswi menjadi aktif dan terbiasa dalam melaksanakan kegiatan keagamaan.
Hal tersebut bisa diamati pada pelaksanaan shalat di sekolah, dimana para
siswa-siswi dengan inisiatif sendiri langsung melaksanakan ibadah shalat

duhur.

4. Pada kolom tabel monitoring bacaan Al-Qur’an, para guru BTQ
dimudahkan dalam menentukan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an,
sehingga pengadaan klasifikasi kemampuan siswa menjadi lebih mudah
dipetakan. Siswa-siswi yang kurang bisa membaca Al-Qur’an akan

dibimbing dengan intensif oleh guru BTQ.

Adapun pendapat siswa-siswi SMKN 1 Gempol dengan diterapkannya
buku tersebut bisa diamati berdasarkan analisis kuesioner yang sudah dibagikan

kepada 300 siswa-siswi yang dipilih secara acak dan dijelaskan pada tabel 4.12
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adalah mendukung penerapan buku harian kegiatan keagamaan siswa. Pada
pendapat siswa, buku harian kegiatan keagamaan tersebut memang bersifat
memaksa, akan tetapi dengan adanya buku tersebut menjadikan siswa-siswi
memiliki tanggungan kewajiban dari pihak sekolah untuk melaksanakan kegiatan

ibadah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipapakarkan, maka bisa ditarik
beberapa kesimpulan terkait dari penggunaan buku harian kegiatan keagamaan

siswa di SMKN 1 Gempol :

1. Kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah merupakan salah satu
perwujudan praktis dari pembelajaran PAI. Dengan adanya kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di sekolah, diharapkan siswa-siswi SMKN
1 Gempol bisa langsung mempraktikkan aspek spiritualitas pada masing-
masing individu. Kegiatan keagamaan yang dimaksudkan adalah kegiatan
ibadah shalat wajib dan membaca Al-Qur’an. Untuk memonitoring
kegiatan keagamaan siswa-siswi secara totalitas, maka dibutuhkan peran
aktif dari berbagai pihak. Dibutuhkan peran aktif dari keluarga,
keterlibatan wali/orang tua siswa dan lingkungan yang kondusif demi
memaksimalkan pendidikan. Untuk menjalin kerjasama antara pihak
sekolah dan keluarga siswa, maka dibutuhkan suatu media atau sarana
yang sesuai, sehingga upaya monitoring kegiatan keagamaan siswa bisa

dilakukan dengan maksimal.
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2. Penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa berperan sebagai
media komunikasi untuk menghubungkan pihak sekolah dengan pihak
keluarga siswa. Apabila di sekolah, guru secara langsung memonitoring
dan membimbing siswa, sedangkan untuk upaya monitoring di luar
lingkungan sekolah, sangat tidak mungkin dilakukan oleh guru, maka
tanggung jawab tersebut dilimpahkan kepada orang tua. Upaya monitoring
kegiatan keagamaan siswa dilakukan dengan menerapkan buku harian
kegiatan keagamaan siswa. Penerapan buku tersebut merupakan bentuk
kerjasama antara wali siswa dengan guru yang bersangkutan dan peran
aktif dari wali/orang tua siswa untuk memonitoring kegiatan keagamaan
siswa yang dilakukan di luar lingkungan sekolah. Dengan adanya
monitoring yang dilakukan di sekolah oleh guru dan keluarga di luar
lingkungan sekolah, maka diharapkan siswa-siswi melaksanakan kegiatan

keagamaan dengan baik dan tertib.

3. Implikasi dari penggunaan buku harian kegiatan keagamaan siswa di
SMKN 1 Gempol secara langsung bisa diamati pada antusias siswa dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan, baik di sekolah maupun luar sekolah.
Selain itu, penggunaan buku harian kegiatan keagamaan juga
menimbulkan hubungan komunikasi yang baik antara wali siswa dan guru
di sekolah, dan berdampak pada proses pembimbingan siswa yang
menjadi maksimal, karena adanya kerjasama yang baik antara guru dan

wali/orang tua siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terkait penggunaan buku harian kegiatan
keagamaan siswa dalam upaya monitoring kegiatan keagamaan siswa SMKN 1

Gempol, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang hanya melibatkan guru PAI dan
BTQ masih kurang maksimal, hendaknya melibatkan lebih banyak lagi
dewan guru dan segenap karyawan sekolah SMKN 1 Gempol, sehingga

akan tercipta budaya religius di sekolah.

2. Sekolah SMKN 1 Gempol merupakan satu-satunya sekolah menengah
kejuruan yang di bawah naungan negara dan mampu menerapkan buku
harian kegiatan keagamaan. Ini merupakan inovasi baru pada bidang
pendidikan, sehingga perlu adanya upaya promosi penggunaan buku

tersebut ke sekolah lainnya.

3. Peran orang tua siswa dalam upaya monioring hendaknya lebih diperluas
lagi, sehingga orang tua atau wali tidak hanya memonitoring kegiatan

ubudiyah siswa, tetapi juga memonitoring perkembangan akademis siswa.
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Lampiran 1
Instrumen Penelitian
Daftar Pertanyaan Wawancara

Topik Bahasan : Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMKN 1
Gempol

Informan/Sumber : H. Makhmud, S.Pd, MM

Jabatan : Kepala Sekolah SMKN 1 Gempol

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di sekolah SMKN 1 Gempol?
Khususnya pelaksanaan pebelajaran pendidikan agama Islam?

2. Bagaimana mengenai kinerja guru di sekolah SMKN 1 Gempol?

Khususnya guru PAI?

3. Bagaimana bentuk peran aktif kepala sekolah dalam proses kegiatan

belajar mengajar?

4. Bagaimana peran kepala sekolah dalam kegiatan membina siswa pada

aspek keagamaan?

5. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengambil kebijakan terkait
pembelajaran PAI di sekolah?

6. Bagaimana pendapat kepala sekolah mengenai pelaksanaan pendidikan

agama Islam?

7. Bagaimana pendapat kepala sekolah mengenai kegiatan keagamaan yang

dilakukan di sekolah?

8. Apakah di sekolah SMKN 1 Gempol memiliki kegiatan keagamaan yang
rutin dilakukan di sekolah?

9. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apa yang menjadi landasan/dasar dilaksanakannya kegiatan keagamaan
tersebut?

Bagaimana kondisi siswa-siswi ketika pelaksanaan kegiatan keagamaan

tersebut?

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan disekolah, apa

peran aktif yang dilakukan oleh kepala sekolah?

Apa yang mendasari penyusunan dan penerapan buku harian kegiatan

keagamaan siswa tersebut? Serta bagaimana proses pengadaannya?

Bagaimana bentuk kerjasama antara wali siswa dengan pihak sekolah yang
ideal menurut bapak kepala sekolah dalam upaya membimbing

siswa/siswi?

Kendala apa saja yang ditemui ketika buku harian kegiatan keagamaan
tersebut diterapkan?

Bagaimana solusi yang diambil untuk menyelesaikan kendala tersebut?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai penggunaan buku harian

kegiatan keagamaan tersebut?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai dampak/implikasi dari

penggunaan buku harian kegiatan keagamaan tersebut?

Bagaimana harapan dan saran bapak terkait dampak/implikasi dari

penggunaan buku harian kegiatan keagamaan tersebut?



Instrumen Penelitian

Daftar Pertanyaan Wawancara

Topik Bahasan : Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMKN 1

Gempo

Informan/Sumber : Akhmad Rifa’l, S.Pd.I

Jabatan

: Koordinator Guru PAI SMKN 1 Gempol (CO-GPAI)

Daftar Pertanyaan

Berapa jam alokasi waktu untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah SMKN 1 Gempol?

Berapa jumlah guru yang mengampuh mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah SMKN 1 Gempol?

Berapa jumlah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam/mata

pelajaran serumpun yang sudah tersertifikasi?

Berapa jumlah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam/mata

pelajaran serumpun yang masih berstatus GTT?

Apakah ada mata pelajaran lain/muatan lokal yang berhubungan dengan

pendidikan agama Islam di sekolah SMKN 1 Gempol?

Apakah jumlah guru pengampuh pelajaran pendidikan agama Islam di

sekolah SMKN 1 Gempol sudah mencukupi?

Apakah setiap guru pendidikan agama Islam selalu menyusun RPP
sebelum melaksanakan pembelajaran?

Apakah guru pendidikan agama Islam selalu berhasil memenuhi target

seperti yang dituliskan dalam RPP?

Bagaimana strategi yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam

dalam menyampaikan materi?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Bagaimana kondisi siswa-siswi ketika pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam yang

dilaksanakan di kelas? (terkait strategi dan harapan tujuan pembelajaran)

Bagaimana hasil dari pembelajaran pendidikan agama Islam yang sudah

dilaksanakan?

Apakah ada perbedaan (dari sisi kualitatif) siswa-siswi yang diajar oleh

guru pendidikan agama Islam yang berbeda?

Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama

Islam?
Bagaimana solusi yang diambil untuk menyelesaikan kendala tersebut?

Terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler, apakah ada kegiatan yang

mendukung pendidikan agama Islam?

Apakah kegiatan ekstrakurikuler tersebut menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap pendidikan agama Islam di sekolah?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pendidikan Agama Islam di
sekolah menengah saat ini? (terutama sekolah menengah kejuruan)

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai kurikulum yang digunakan pada

pembelajaran pendidikan agama Islam saat ini?

Bagaimana harapan dan saran dari bapak/ibu selaku guru pendidikan
Agama Islam di sekolah SMK mengenai kebijakan pemerintah terkait
pendidikan agama Islam?

Apakah di sekolah SMKN 1 Gempol memiliki kegiatan keagamaan?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut?



23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apa yang menjadi landasan/dasar dilaksanakannya kegiatan keagamaan
tersebut?

Bagaimana kondisi siswa-siswi ketika pelaksanaan kegiatan keagamaan

tersebut?

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan disekolah, apa

peran aktif yang dilakukan oleh guru PAI?

Apa yang mendasari penyusunan dan penerapan buku harian kegiatan

keagamaan siswa tersebut? Serta bagaimana proses pengadaannya?

Bagaimana seharusnya peran orang tua yang seharusnya dilakukan

berdasarkan buku harian kegiatan keagamaan siswa tersebut?

Bagaimana bentuk kerjasama antara wali siswa dengan guru disekolah
yang ideal menurut bapak/ibu guru PAI?

Kendala apa saja yang ditemui ketika buku harian kegiatan keagamaan
tersebut diterapkan?

Bagaimana solusi yang diambil untuk menyelesaikan kendala tersebut?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai penggunaan buku harian
kegiatan keagamaan tersebut?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai dampak/implikasi dari

penggunaan buku harian kegiatan keagamaan tersebut?

Bagaimana harapan dan saran bapak/ibu guru PAI terkait
dampak/implikasi dari penggunaan buku harian kegiatan keagamaan

tersebut?



Instrumen Penelitian

Daftar Pertanyaan Wawancara

Topik Bahasan : Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMKN 1

Gempo

Informan/Sumber : Andik Yudiawan, S.Pd.I dan Sulsil Lailil, S.Pd.I

Jabatan

: Guru Pendidikan Agama Islam

Daftar Pertanyaan

Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama Islam selalu menyusun RPP
sebelum melaksanakan pembelajaran?
Apakah bapak/ibu guru pendidikan agama Islam selalu berhasil memenuhi

target seperti yang dituliskan dalam RPP?

Bagaimana strategi yang digunakan oleh bapak/ibu guru pendidikan

agama Islam dalam menyampaikan materi?

Bagaimana kondisi siswa-siswi ketika pelaksanaan pembelajaran

pendidikan agama Islam?

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam, apakah ada
fasilitas/sarpras yang disediakan pihak sekolah untuk mendukung kegiatan

pembelajaran PAI?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam yang

dilaksanakan di kelas? (terkait strategi dan harapan tujuan pembelajaran)

Bagaimana hasil dari pembelajaran pendidikan agama Islam yang sudah

dilaksanakan?

Apakah ada perbedaan (dari sisi kualitatif) siswa-siswi yang diajar oleh

guru pendidikan agama Islam yang berbeda?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama

Islam?
Bagaimana solusi yang diambil untuk menyelesaikan kendala tersebut?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pendidikan Agama Islam di

sekolah menengah saat ini? (terutama sekolah menengah kejuruan)

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai kurikulum yang digunakan pada

pembelajaran pendidikan agama Islam saat ini?

Bagaimana pendapat bapak/ibu guru mengenai kebijakan yang diterapkan
di SMKN 1 Gempol terkait dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan

agama Islam?

Bagaimana harapan dan saran dari bapak/ibu selaku guru pendidikan
Agama Islam di sekolah SMK mengenai kebijakan pemerintah terkait
pendidikan agama Islam?

Apakah di sekolah SMKN 1 Gempol memiliki kegiatan keagamaan?
Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut?

Apa yang menjadi landasan/dasar dilaksanakannya kegiatan keagamaan
tersebut?

Bagaimana kondisi siswa-siswi ketika pelaksanaan kegiatan keagamaan

tersebut?

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan disekolah, apa

peran aktif yang dilakukan oleh guru PAI?

Apa yang mendasari penyusunan dan penerapan buku harian kegiatan

keagamaan siswa tersebut?

Bagaimana seharusnya peran orang tua yang seharusnya dilakukan

berdasarkan buku harian kegiatan keagamaan siswa tersebut?



22.

23.

24.

25.

26.

217.

Bagaimana bentuk kerjasama antara wali siswa dengan guru disekolah

yang ideal menurut bapak/ibu guru PAI?

Kendala apa saja yang ditemui ketika buku harian kegiatan keagamaan

tersebut diterapkan?
Bagaimana solusi yang diambil untuk menyelesaikan kendala tersebut?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai penggunaan buku harian

kegiatan keagamaan tersebut?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai dampak/implikasi dari

penggunaan buku harian kegiatan keagamaan tersebut?

Bagaimana harapan dan saran bapak/ibu guru PAI terkait
dampak/implikasi dari penggunaan buku harian kegiatan keagamaan

tersebut?



Instrumen Penelitian

Daftar Pertanyaan Wawancara

Topik Bahasan : Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMKN 1

Gempo

Informan/Sumber : Moch. Hadiyono, S.Pd

Jabatan

: Wakil Kepala Bid. Kurikulum SMKN 1 Gempol

Daftar Pertanyaan

Bagaimana kurikulum yang digunakan di sekolah SMKN 1 Gempol?

Terkait dengan kurikulum yang digunakan, apakah semua guru sudah

memahami dengan benar sistematika kurikulum yang digunakan?

Bagaimana kinerja guru (khususnya GPAI) dalam menerapkan kurikulum

yang digunakan oleh pihak sekolah?

Bagaimana kondisi siswa-siswi terkait dengan pelaksanaan kurikulum

yang digunakan?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam yang
dilaksanakan di kelas? (berdasarkan kurikulum yang digunakan)

Bagaimana hasil dari pembelajaran pendidikan agama Islam yang sudah
dilaksanakan berdasarkan kurikulum yang digunakan?

Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama

Islam terkait dengan kurikulum yang digunakan?
Bagaimana solusi yang diambil untuk menyelesaikan kendala tersebut?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pendidikan Agama Islam di

sekolah menengah saat ini? (terutama sekolah menengah kejuruan)



10. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai kurikulum yang digunakan saat

ini?

11. Bagaimana pendapat bapak/ibu guru mengenai kebijakan yang diterapkan

di SMKN 1 Gempol terkait dengan kurikulum yang digunakan?



Instrumen Penelitian
Daftar Pertanyaan Wawancara

Topik Bahasan : Kegiatan Keagamaan dan Buku Harian Kegiatan
Keagamaan di SMKN 1 Gempol

Informan/Sumber : Wali/orang tua siswa

Daftar Pertanyaan

1. Apakah anda selalu membimbing dan mengotrol putra/i anda dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan sehari-hari?

2. Bagaimana cara yang anda gunakan untuk membimbing dan mengotrol
putra/i anda dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan sehari-hari?

3. Apakah anda memiliki problem/masalah dalam upaya membimbing dan
mengotrol putra/i anda dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan sehari-

hari?

4. Bagaimana pendapat pribadi anda mengenai penerapan buku harian

kegiatan keagamaan yang diterapkan oleh pihak sekolah?

5. Apakah penerapan buku harian kegiatan keagamaan tersebut sudah

menyelesaikan problema yang anda hadapi?

6. Bagaimana dampak dari diterapkannya buku tersebut terhadap aktivitas

kegiatan keagamaan putra/i anda?
7. Bagaimana tanggapan anda terkait dampak penggunaan buku tersebut?

8. Kemukakan saran dan pendapat pribadi bapak/ibu selaku wali siswa
terkait penggunaan buku harian kegiatan keagamaan oleh pihak sekolah

dalam upaya monitoring kegiatan keagamaan putra/i ?



Lampiran 2

Dokumentasi




Gambar 1.2 Wawancara dengan Co. GPAI, Bapak Akh. Rifa’l, S.Pd.I

Gambar 1.4 Wawancara dengan GPALI, Ibu Sulsil Lailil, S.Pd.I



Gambar 1.5 Siswa mengisi kuesioner yang dibagikan
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Gambar 1.6 Buku Harian Kegiatan Keagamaan Siswa
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